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MOTTO 
 
“Bersemangatlah atas apa yang bermanfaat bagimu, meminta tolonglah pada Allah. 
Janganlah engkau lemah” 
(HR. Muslim) 
 
“Senyum tidak hanya akan menampilkan wajah yang cerah, namun juga 
menghangatkan jiwa”  
 (Indra Bastian)  
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PERSEMBAHAN 
 
Kupersembahkan dengan segenap cinta dan doa. Karya yang sederhana ini untuk : 
 
▪ Ayah (Alm) dan Ibu tercinta, 
terima kasih atas semua doa, cinta dan pengorbanan yang tiada henti dan tak 
pernah tergantikan. 
▪ Kakak ku tersayang, 
terima kasih atas semangat dan keceriaan yang telah engkau berikan. 
▪ Sahabat-sahabat sejatiku, 
terima kasih atas ketulusan persahabatan kita, semoga kita menjadi sebuah 
kisah klasik untuk masa depan. 
▪ Almamater, 
yang selalu membuatku bangga. 
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ABSTRACT 
  
The tourism industry is the largest industry in the world and the largest 
contributing to the development of the world economy. The development of tourism in 
Indonesia is directed at increasing the role of tourism in economic activities that can 
create jobs and business opportunities. Karanganyar regency is one of the areas that 
experienced a very rapid increase in the tourism sector. The study aims to determine 
the influence of tourist destination image, Electronic Word Of Mouth (EWOM), and 
the satisfaction of tourists on the intention of visiting again on Grojogan Sewu 
attraction in Karanganyar. 
This type of research is quantitative research. This study uses questionnaires 
as data collection materials, which is analyzed by multiple regression test with the 
help of SPSS software. Sampling technique with nonprobability sampling and 
samples used as many as 100 respondents from visitors attractions Grojogan Sewu. 
The data used in this study include primary and secondary data. There are two 
variables in this research, thah is independent variable and dependent. Independent 
variables include tourist destination imagery, Electronic Word Of Mouth (EWOM), 
and tourist satisfaction. While acting as a dependent variable is the intention of 
visiting again. 
The results of this study indicate that the tourist destination image, Electronic 
Word Of Mouth (EWOM), and the satisfaction of tourist have a positive effect on the 
intention of visiting again on Grojogan Sewu. The manager of Grojogan Sewu 
tourism object should pay attention to things that affect the satisfaction of tourists so 
that tourists who visit feel satisfied so that it can increase the intention of visiting 
again on the object of tourism Grojogan Sewu, remember this time a lot of new 
tourist attraction that popping up in Karanganyar district that offers various 
uniqueness respectively. 
 
Keywords : destination image, Electronic Word Of Mouth (EWOM), tourist 
satisfaction, revisit intention 
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ABSTRAK 
Industri  pariwisata merupakan industri terbesar di dunia dan yang terbesar 
memberi kontribusi dalam pengembangan ekonomi dunia. Perkembangan 
kepariwisataan di Indonesia diarahkan pada peningkatan peran pariwisata dalam 
kegiatan ekonomi yang dapat menciptakan lapangan kerja serta kesempatan berusaha. 
Kabupaten Karanganyar merupakan salah satu daerah yang mengalami peningkatan 
yang sangat pesat pada sektor pariwisata. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh citra tujuan wisata, Electronic Word Of Mouth (EWOM), dan kepuasan 
wisatawan terhadap niat berkunjung kembali pada objek wisata Grojogan Sewu yang 
ada di Karanganyar.  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian ini menggunakan 
kuesioner sebagai bahan pengumpulan data, yang dianalisis dengan uji regresi 
berganda dengan bantuan software SPSS. Teknik pengumpulan sampel dengan 
nonprobability sampling dan sampel yang digunakan sebanyak 100 responden dari 
pengunjung objek wisata Grojogan Sewu. Data yang digunakan dalam penelitian ini 
meliputi data primer dan sekunder.Terdapat dua variabel dalam penelitian ini, yaitu 
variabel independen dan dependen. Variabel independen meliputi citra tujuan wisata, 
Electronic Word Of Mouth (EWOM), dan kepuasan wisatawan. Sedangkan yang 
bertindak sebagai variabel dependen yaitu niat berkunjung kembali.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel citra tujuan wisata, 
Electronic Word Of Mouth (EWOM), dan kepuasan wisatawan berpengaruh positif 
terhadap niat berkunjung kembali pada objek wisata Grojogan Sewu. Pihak pengelola 
objek wisata Grojogan Sewu sebaiknya memperhatikan hal-hal yang mempengaruhi 
kepuasan wisatawan supaya wisatawan yang berkunjung merasa puas sehingga bisa 
meningkatkan niat berkunjung kembali pada objek wisata Grojogan Sewu, 
menginggat saat ini banyak sekali objek wisata baru yang bermunculan di Kabupaten 
Karanganyar yang menawarkan berbagai keunikannya masing-masing.  
 
Kata kunci : citra tujuan wisata, Electronic Word Of Mouth (EWOM), kepuasan 
wisatawan, niat berkunjung kembali. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Menurut Undang-Undang No. 10 tahun 2009 tentang Kepariwisataan, pariwisata 
merupakan kegiatan wisata yang didukung layanan dan fasilitas yang disediakan oleh 
pemerintah, pengusaha maupun masyarakat. Dampak pariwisata sebagai suatu bisnis 
adalah memberikan pengaruh terhadap sosial ekonomi masyarakat sekitar. Tingginya 
kunjungan masyarakat luar daerah membawa dampak positif terhadap perekonomian 
masyarakat sekitar (Aprilia, dkk. 2015). 
Industri  pariwisata merupakan industri terbesar di dunia dan yang terbesar 
memberi kontribusi dalam pengembangan ekonomi dunia. World Travel and Tourism 
Council (WTTC) mencatat bahwa industri pariwisata menghasilkan pendapatan dunia 
pertahun lebih 5,5% dari perekonomian dunia. Industry pariwisata ini juga menyerap 
tenaga kerja sebesar 1 dari 15 tenaga kerja bekerja pada sector pariwisata (R dan 
Rozak, 2012). 
Perkembangan kepariwisataan di Indonesia diarahkan pada peningkatan peran 
pariwisata dalam kegiatan ekonomi yang dapat menciptakan lapangan kerja serta 
kesempatan berusaha dengan tujuan untuk meningkatkan pendapatan masyarakat 
serta penerimaan devisa serta meningkatkan investasi sector pariwisata. Dalam 
mewujudkan hal tersebut, upaya yang dilakukan pemerintah yaitu melalui 
pengembangan dan pendayagunaan berbagai potensi kepariwisataan nasional, 
sehingga dapat meningkatkan lama tinggal wisatawan,jumlah kunjungan, serta 
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jumlah pengeluaran wisatawan mancanegara selama melakukan kunjungan wisata ke 
Indonesia (Aprilia, dkk. 2015). 
Salah satu masalah besar yang dihadapi pengelola destinasi wisata yang ada di 
Indonesia adalah bagaimana menciptakan niat berkunjung kembali pada wisatawan di 
tengah-tengah banyaknya destinasi pesaing. Beberapa elemen-elemen penting untuk 
menciptakan niat berkunjung kembali pada industri pariwisata antara lain : 
Pertama, citra tujuan wisata. Citra sebuah tujuan wisata merupakan persepsi 
atau pandangan yang diterima oleh wisatawan yang terbentuk dari berbagai 
informasi. Setiap tempat tujuan pariwisata mempunyai citra tertentu yang 
mengandung, kesan, persepsi serta keyakinan tentang sebuah tujuan wisata tersebut. 
Citra tujuan wisata yang terbentuk merupakan gabungan antara berbagai faktor yang 
ada pada tujuan wisata seperti pemandangan alam, cuaca, keamanan, kesehatan dan 
sanitasi, keramah-tamahan, dan lain sebagainya (Destari, 2017). 
Kedua, Electronic Word Of Mouth (E-WOM). WOM atau yang lebih dikenal 
dengan istilah komunikasi dari mulut ke mulut. Electronic Word of Mouth (E-WOM) 
adalah mengkomunikasikan informasi mengenai kualitas produk, pelayanan termasuk 
pengalaman positif maupun negatif yang dilakukan oleh orang yang akan membeli 
produk, orang yang telah membeli produk, atau siapapun yang ingin berkomentar 
terkait dengan sebuah produk maupun layanan kepada konsumen lainnya dalam 
bentuk tulisan, suara, gambar, video atau kombinasi keseluruhannya dengan 
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menggunakan forum online, email, mesin pencari dan platform online lainnya 
(Auliya, dkk 2017) 
Ketiga, kepuasan wisatawan. Pada dasarnya hakikat kepuasan merupakan 
hasil interaksi antara pengalaman dan ekspektasi/harapan konsumen sebelum dan 
sesudah merasakan suatu produk atau layanan. Dalam industri pariwisata, para 
wisatawan sudah mempunyai sebuah pengharapan atau ekspektasi sebelum datang ke 
suatu tujuan wisata yang nantinya ekspektasi tersebut ingin mereka capai ketika 
berada di tujuan wisata tersebut (Purwaningsih, 2013). 
Niat berkunjung kembali dapat didefinisikan sebagai keinginan wisatawan 
untuk mengunjungi tujuan wisata yang sama untuk kedua kalinya dalam jangka 
waktu tertentu. Kepuasan akan tujuan wisata yang dikunjungi merupakan salah satu 
dampak dari perilaku niat berkunjung kembali (Khansa dan Farida, 2015). 
Kabupaten Karanganyar merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Jawa 
Tengah. Secara geografis Kabupaten Karanganyar berbatasan langsung dengan 
Provinsi Jawa Timur di sebelah timur, Kabupaten Wonogiri dan Sukoharjo di sebelah 
selatan, Kota Surakarta dan Kabupaten Boyolali di sebelah barat, dan Kabupaten 
Sragen di sebelah utara. Kabupaten Karanganyar merupakan salah satu kabupaten 
yang sangat mengunggulkan sector pariwisata, menginggat banyak sekali objek 
wisata yang berada di Kabupaten Karanganyar, seperti Grojogan Sewu, Candi Sukuh, 
Candi Cetho, dan sebagainya (Karanganyar, 2014). 
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Dari banyaknya tujuan wisata yang ada di Kabupaten Karanganyar, Grojogan 
Sewu merupakan salah satu tujuan wisata yang paling terkenal. Bahkan air terjun 
berketinggian 81 meter ini sudah menjadi tujuan wisata yang wajib di kunjungi dan 
sangat digandrungi oleh para wisatawan saat melakukan perjalanan wisata di 
Karanganyar. Tak hanya wisatawan lokal, bahkan wisatawan dari luar Jawa Tengah 
kerap menyempatkan diri secara khusus mengunjungi tujuan wisata ini pada momen-
momen tertentu, seperti tahun baru dan lebaran.  
Tetapi pada dua tahun terakhir ini, jumlah wisatawan nusantara maupun 
mancanegara yang mengunjungi Grojogan Sewu mengalami penurunan. Berikut ini 
data jumlah pengunjung Grojogan Sewu tahun 2016-2017 
Tabel 1.1 
Jumlah wisatawan / pengunjung objek wisata Grojogan Sewu 
Tahun 2016 – 2017 
Tahun  Jenis wisatawan Total jumlah 
wisatawan Wisnus Wisman  
2016 495.101 535 495.636 
2017 341.008 442 341.450 
Sumber : DISPARPORA Kabupaten Karanganyar, 2018 
Berdasarkan  data pada tabel 1.2 tersebut menunjukkan bahwa jumlah 
pengunjung Grojogan Sewu mengalami penurunan pada dua tahun terakhir ini. Pada 
tahun 2016 jumlah wisatawan nusantara dan mancanegara di Grojogan Sewu 
mencapai 495.636 orang. Pada tahun 2017 terjadi penurunan jumlah wisatawan 
nusantara maupun mancanegara dari 495.636 menjadi 341.450 orang. 
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Dari studi terdahulu yang dilakukan oleh Destari (2017) menyatakan bahwa 
citra tujuan wisata berpengaruh terhadap niat berkunjung kembali. Hasil penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa  citra tujuan wisata berpengaruh signifikan terhadap 
niat berkunjung kembali. 
Abubakar, et.all (2017) dalam penelitiannya yang menyatakan bahwa 
electronic word of mouth berpengaruh terhadap niat berkunjung kembali. Hasil dari 
penelitian tersebut menunjukkan bahwa electronic word of mouth berpengaruh 
signifikan terhadap niat berkunjung kembali.  
Penelitian yang dilakukan oleh Quintal dan Polczynski (2012) menyatakan 
bahwa kepuasan wisatawan berpengaruh terhadap niat berkunjung kembali. Hasil dari 
penelitian tersebut menunjukkan bahwa kepuasan wisatawan berpengaruh signifikan 
terhadap niat berkunjung kembali. 
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Citra Tujuan Wisata, Electronic Word Of 
Mouth (E-Wom), Dan Kepuasan Wisatawan Terhadap Niat Berkunjung 
Kembali Pada Objek Wisata Air Terjun Grojogan Sewu Karanganyar” 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang masalah diatas, identifikasi masalah dalam 
penelitian ini adalah menurunnya jumlah wisatawan/pengunjung Air Terjun Grojogan 
Sewu Karanganyar 
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1.3. Batasan Masalah 
Untuk memfokuskan penelitian dan mencegah terlalu luasnya pembahasan serta 
mencegah terjadinya salah interpretasi atas kesimpulan yang dihasilkan, maka 
pembatasan masalah perlu dilakukan. Adapun pembatasan masalah dalam penelitian 
ini adalah mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi wisatawan untuk melakukan 
kunjungan kembali pada objek wisata Grojogan Sewu Karanganyar 
 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan batasan masalah 
yang telah dipaparkan diatas, maka rumusaan masalah dalam penelitian ini adalah  
1. Apakah citra tujuan wisata berpengaruh signifikan terhadap niat berkunjung 
kembali? 
2. Apakah Electronic Word Of Mouth (E-WOM) berpengaruh signifikan 
terhadap niat berkunjung kembali? 
3. Apakah kepuasan wisatawan berpengaruh signifikan terhadap niat berkunjung 
kembali? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini yaitu : 
1. Untuk mengetahui pengaruh citra tujuan wisata terhadap niat berkunjung 
kembali. 
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2. Untuk mengetahui pengaruh Electronic Word Of Mouth (E-WOM) terhadap 
niat berkunjung kembali. 
3. Untuk mengetahui pengaruh kepuasan wisatawan terhadap niat berkunjung 
kembali. 
 
1.6.  Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah : 
1. Bagi Akademisi  
a. Untuk memperkaya khasanah keilmuan sebagai rujukan referensi dimasa 
mendatang. 
b. Penelitian ini erat hubungannya dengan Studi Manajemen Pemasaran Jasa, 
sehingga dengan melakukan penelitian ini diharapkan penulis dan semua 
pihak yang berkepentingan lebih dapat memahaminya. 
2. Bagi Praktisi 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pandangan baru tentang 
pariwisata di Indonesia. 
b. Penelitian ini semoga dapat menjadi acuan untuk meningkatkan pelayanan 
pada objek wisata Grojogan Sewu di tengah-tengah banyaknya objek 
wisata pesaing di Karanganyar. 
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1.7. Sistematika Penulisan 
Adapun sistematika penulisan skripsi adalah sebagai berikut : 
BAB I PENDAHULUAN 
Pada bab ini berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, 
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 
sistematika penulisan skripsi. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Pada bab ini berisi tentang kajian teori, hasil penelitian yang relevan, 
kerangka berfikir, dan hipotesis. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Pada bab ini berisi tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis penelitian, 
populasi, sampel, teknik pengambilan sampel, data dan sumber data, teknik 
pengambilan data, variabel penelitian, definisi operasional variabel, dan teknik 
analisis data.  
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini berisi tentang gambaran umum penelitian, pengujian dan hasil 
analisis data, dan pembahasan hasil analisis data 
BAB V PENUTUP 
Pada bab ini berisi tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian, dan saran-sara 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
 
2.1. Kajian Teori 
 
2.1.1.  Niat Pembelian Ulang 
 Perilaku pembelian ulang sangat penting untuk mempertahankan citra dan 
keberhasilan suatu perusahaan.Salah satu alat ukur agar bertahan dan meningkatkan 
pangsa pasar dengan adanya perilaku pembelian ulang. Perilaku pembelian ulang dapat 
didefinisikan sebagai fungsi dari sikap terhadap produk atau pelayanan (Pupuani dan 
Sulistyawati, 2014). Dengan adanya perilaku pembelian ulang perusahaan dapat 
mencapai tujuan pemasarannya di dalam pasar sasaran. 
 Menurut Sagita (2015) keputusan pembelian ulang konsumen merupakan suatu 
keputusan konsumen untuk membeli produk lebih dari satu kali. Keputusan 
pembelian ulang konsumen juga diringi oleh faktor-faktor yang mempengaruhinya, 
terutama tentang informasi mengenai manfaat produk yang akan mereka dapatkan.  
Bahwa yang dipertimbangkan konsumen dalam melakukan pembelian ulang hanya 
dua bagian yaitu: faktor harga dan bukan harga. Faktor bukan harga terdiri dari faktor 
produk dan faktor non produk. Faktor produk adalah atribut-atribut yang terkait 
langsung pada produk, yang terkait produk adalah: merek, tahan lama, desain yang 
menarik, produk yang bergengsi, pilihan produk yang sesuai dengan kebutuhan. 
Sedangkan faktor non produk adalah ketersediaan pasokan produk, produk yang 
mudah didapatkan. 
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Minat pembelian ulang adalah perilaku yang muncul sebagai respon terhadap 
objek. Minat pembelian ulang menunjukkan keinginan pelanggan untuk melakukan 
pembelian ulang untuk waktu yang akan datang. Perilaku pembelian ulang seringkali 
dihubungkan dengan loyalitas merek. Akan tetapi, ada perbedaan di antara keduanya. 
Bila loyalitas untuk mencerminkan komitmen psikologis terhadap merek tertentu, 
maka perilaku pembelian ulang semata-mata menyangkut pembelian merek tertentu 
yang sama secara berulang kali (Trisnawati, dkk. 2012). 
Dalam hal pemasaran jasa, mengunjungi suatu tempat pada dasarnya para 
pengunjung  memiliki alasan tertentu, yang diharapkan kunjungan tersebut dapat 
memberikan kepuasan konsumen melalui nilai manfaat yang baik. Melakukan 
pembelian suatu produk atau merasakan sebuah layanan jasa merupakan salah satu 
alasan yang sering konsumen rencanakan untuk melakukan kunjungan ke suatu 
tempat (Fitriani dan Wilardjo, 2017). 
Dalam industri pariwisata, niat pembelian ulang ditunjukkan dengan niat 
wisatawan untuk berkunjung kembali. Hal tersebut sesuai dengan tujuan setiap 
pengelola destinasi wisata yaitu menarik minat calon wisatawan untuk mengunjungi 
tujuan wisatanya kembali di waktu yang akan datang. Maka dari itu pihak pengelola 
harus mencanangkan strategi yang harus ditempuh sebagai upaya dalam proses 
penciptaan niat berkunjung kembali (Yuniawati dan Finardi, 2016). 
Niat berkunjung kembali didefinisikan sebagai tindakan mengunjungi kembali 
suatu tujuan wisata yang sama diwaktu yang akan datang sebagai dampak langsung 
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dari perilaku paska berkunjung dalam jangka waktu tertentu. Manfaat yang 
diharapkan dari perilaku niat berkunjung kembali sendiri adalah terciptanya loyalitas 
wisatawan sehingga para wisatawan tidak akan memilih tujuan wisata lain, serta 
membentuk suatu rekomendasi dan informasi positif untuk orang lain yang 
menguntungkan bagi pengelola (Sopyan dan Widiyanto, 2015). 
 Khansa dan Farida (2015) berpendapat bahwa niat berkunjung kembali adalah 
mengunjungi kembali tujuan wisata yang sama untuk kedua kalinya dalam jangka 
waktu tertentu sebagai bentuk ketersediaan maupun keinginan dari dalam diri 
wisatawan. Untuk meningkatkan kunjungan ulang pada suatu tujuan wisata, sangat 
penting untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang menjadi penentu atas perilaku niat 
berkunjung kembali. Faktor-faktor tersebut antara lain kepuasan setelah berkunjung, 
pengalaman sebelumnya mengenai tujuan wisata, serta motivasi berwisata. 
Dari beberapa pengertian tentang niat berkunjung kembali diatas, dapat 
disimpulkan bahwa niat berkunjung kembali adalah ketersediaan atau keinginan 
wisatawan untuk mengunjungi kembali tujuan wisata yang sama untuk kedua kalinya 
dalam jangka waktu tertentu sebagai respon langsung dari perilaku paska berkunjung 
yang akan menciptakan loyalitas penunjung, serta membentuk suatu rekomendasi 
untuk orang lain yang menguntungkan bagi pengelola (Khansa dan Farida, 2015; 
Sopyan dan Widiyanto, 2015). 
Menurut Zhang, et.all (2017) indikator dari niat berkunjung kembali meliputi : 
1. Kecenderungan untuk mengunjungi kembali 
2. Keinginan untuk datang kembali 
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3. Mengunjungi kembali dalam waktu dekat 
 
2.1.2. Citra Tujuan Wisata 
Tujuan wisata merupakan suatu tempat yang merupakan fokus dari bisnis 
pariwisata. Tujuan wisata dapat dilihat dari tingkat geografi, wilayah negara secara 
keseluruhan, bagian di suatu negara, sampai pada daerah pedesaan, kota atau suatu 
resort yang berada di pesisir. Citra atau pandangan yang dimiliki suatu destinasi dapat 
berupa positif atau negatif (Firdaus dan Abdullah, 2015). 
Dalam konteks pemasaran pariwisata, pembentukan opini publik terhadap 
keberadaan maupun reputasi tujuan wisata merupakan salah satu alasan akan 
pentingnya pembentukan citra tujuan wisata. Opini dari publik atas keberadaan atau 
reputasi suatu tujuan wisata dapat menghasilkan informasi positif dan informasi 
negatif. Informasi positif terbentuk apabila wisatawan menyebarkan opininya 
mengenai kebaikan dari tujuan wisata tertentu. Sebaliknya informasi negatif dapat 
terbentuk apabila wisatawan menyebarkan opininya mengenai keburukan dari tujuan 
wisata tertentu (Lamidi dan Rahadhini, 2013). 
Citra tujuan wisata adalah persepsi atau anggapan seseorang atas suatu objek 
wisata yang terbentuk atas informasi dari berbagai sumber. Adanya outcomes positif 
dalam bentuk kepuasan dan loyalitas wisatawan merupakan tujuan yang diharapkan 
dari adanya citra tujuan wisata. Wisatawan yang mempunyai kepuasan yang tinggi 
dalam kunjungan wisata mereka, akan menciptakan keinginan wisatawan untuk 
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mengunjungi tujuan wisata yang sama di masa yang akan datang (S. P. A. M. Putra, 
2016). 
Menurut  Andalas (2016) keberhasilan suatu tujuan wisata sangat ditentukan 
oleh citra tujuan wisata. Hal ini karena adanya efek multidimensi baik masyarakat 
lokal maupun wisatawan merupakan hasil dari adanya citra tujuan wisata. Pandangan 
wisatawan terhadap citra tujuan wisata akan mempengaruhi kepuasan dan niat untuk 
mengunjungi lokasi terkait di waktu yang akan datang. Hal tersebut tentu saja 
tergantung pada kemampuan daerah tujuan wisata untuk memberikan pengalaman 
positif yang tak terlupakan yang diperoleh selama berwisata. 
Citra tujuan wisata didefinisikan oleh Hanif, dkk. (2016) sebagai keyakinan, 
pandangan, serta pengetahuan mengenai suatu tujuan wisata dan apa yang dirasakan 
oleh wisatawan selama berwisata. Untuk membentuk keyakinan serta pandangan 
yang baik pada wisatawan, hendaknya pengelola pariwisata harus mengetahui apa 
saja yang dibutuhkan wisatawan dengan cara memperhatikan hal-hal yang 
mempengaruhi kepuasan wisatawan. Tentunya hal tersebut dilakukan dalam rangka 
pengembangan suatu daerah tujuan wisata agar memiliki citra yang lebih baik lagi.  
Citra tujuan wisata ialah sejumlah gambaran, persepsi, pikiran, dan 
kepercayaan dari wisatawan terhadap suatu tujuan wisata. Gambaran, persepsi, dan 
kepercayaan tersebut melibatkan berbagai atribut dari tujuan wisata terkait, seperti 
infrastruktur, informasi geografi, iklim, sejarah dan budaya, daya tarik, serta 
keamanan dan sebagainya (Paludi, 2015). 
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Berdasarkan dari beberapa definisi tentang citra tujuan wisata diatas dapat 
disimpulkan pengertian citra tujuan wisata adalah persepsi, gambaran, pengetahuan 
seseorang atas suatu objek wisata yang terbentuk atas informasi dari berbagai sumber 
dan atribut dari tujuan wisata yang akan mempengaruhi kepuasan dan loyalitas 
wisatawan dimasa yang akan datang (Andalas, 2016; Hanif, dkk., 2016; Paludi, 2015; 
S. P. A. M. Putra, 2016). Dalam penelitian ini, citra tujuan wisata merupakan kesan 
wisatawan secara umum terhadap objek wisata Air Terjun Grojogan Sewu. 
Menurut Zhang, et.all (2017) indikator dari citra tujuan wisata antara lain : 
1. Pemandangan alam 
2. Bebas pencemaran 
3. Kuliner / masakan 
 
2.1.3. Electronic Word Of Mouth (E-WOM) 
Banyak pemasar yang baru menyadari bahwa cara terbaik untuk meningkatkan 
penjualan adalah dengan cara membuat pelanggan menjual produk perusahaan. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa dunia pemasaran bukan berkisar pada iklan, tetapi 
benar-benar berkisar pada word of mouth. Hal yang paling penting yang dapat 
diupayakan oleh seorang pemasar adalah menentukan besarnya frekuensi orang 
membicarakan produk atau jasa kepada orang yang tepat dan dengan cara yang benar. 
Hal tersebut merupakan esensi dari pemasaran word of mouth atau komunikasi dari 
mulut ke mulut (Basalamah, 2010). 
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Dalam dunia bisnis pariwisata, pengaruh orang disekitarnya yang 
mengkomunikasikan atau membicarakan kualitas tempat wisata tertentu merupakan 
salah satu hal yang dapat menumbuhkan minat berkunjung yang akan berdampak 
pada keputusan berkunjung. Word of mouth merupakan salah satu alat bauran 
pemasaran jasa yang diyakini dapat mempengaruhi orang lain dalam menentukan 
minat berkunjung pada suatu tujuan wisata serta dampaknya pada keputusan 
berkunjung dan niat untuk berkunjung kembali di waktu yang akan datang (Aprilia, 
dkk. 2015). 
Word of Mouth (WOM) adalah proses berbagi informasi informal antara 
konsumen satu dengan konsumen lainnya tentang produk dan jasa. Komunikasi Word 
of Mouth (WOM) merupakan upaya perusahaan untuk “mendorong, memfasilitasi 
dan memperkuat pemasaran yang relevan komunikasi antara konsumen” yang 
akhirnya akan menguntungkan bagi perusahaan. Konsumen juga perusahaan, melalui 
individu dalam hal ini memiliki kewenangan untuk membuat keputusan dalam proses 
penggunaan produk dan jasa (Ratnawati, 2013). 
Seiring berkembangnya teknologi, kini word of mouth telah mengalami 
pergereseran paradigma. Dulu komunikasi word of mouth dilakukan secara tatap 
muka dengan orang yang telah dikenal, namun sekarang word of mouth dapat 
dilakukan dengan memanfaatkan teknologi internet. Seiring dengan pergeseran 
paradigma tersebutlah word of mouth melalui media internet disebut dengan 
Electronic Word Of Mouth (EWOM) (Susilawati, 2017). 
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Kegiatan E-WOM sudah mulai marak digunakan di dunia maya oleh para 
konsumen setelah menggunakan suatu produk atau layanan. E-WOM mengacu 
kepada suatu pernyataan berbasis pengalaman positif, netral, atau negatif yang dibuat 
oleh konsumen yang potensial, nyata atau mantan konsumen mengenai sebuah 
produk, pelayanan, merek, atau perusahaan, yang dapat diketahui oleh orang dan 
institusi melalui internet (melalui website, media sosial, pesan instan, dll) (Firdaus 
dan Abdullah, 2017). 
Menurut Ardiyanto dan Susanta (2016) Word Tourism Organizations 
mengungkapkan bahwa sekitar 95% pengguna web menggunakan internet untuk 
mengumpulkan informasi berkaitan dengan pariwisata dan 93% mengunjungi website 
pariwisata ketika sedang merencakan liburan. Sementara itu, jumlah orang yang 
beralih menggunakan internet untuk merencanakan liburan telaht meningkat lebih 
300% selama lima tahun terakhir. Oleh karena itu, internet dapat dijadikan sebagai 
sarana komunikasi akibat adanya ulasan maupun komentar yang ditulis oleh netizen 
untuk mengambil keputusan dalam berwisata. 
Electronic Word-of-Mouth (e-WOM) mengarah kepada suatu pertukaran 
pengetahuan yang dilakukan konsumen secara online. Pertukaran ini memiliki 
hubungan langsung terhadap loyalitas pelanggan, yang selanjutnya mempengaruhi 
keseluruhan nilai perusahaan. Electronic Word Of Mouth berarti konsumen 
mengkomunikasikan informasi mengenai kualitas produk, pelayanan termasuk 
pengalaman baik atau tidak yang dialami konsumen kepada konsumen lainnya dalam 
bentuk tulisan, suara, gambar, video atau kombinasi keseluruhannya dengan 
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menggunakan forum online, email, mesin pencari dan platform online lainnya 
(Firdaus dan Abdullah, 2017). 
Menurut Auliya, dkk. (2017) salah satu bentuk  word of mouth 
communication ialah Online Customer Reviews (OCRs), dimana calon pembeli 
mendapatkan informasi tentang produk atau layanan dari konsumen yang telah 
mendapatkan manfaat dari produk atau layanan tersebut. Online customer reviews 
(OCRs) adalah ulasan yang diberikan oleh konsumen terkait dengan informasi dari 
evaluasi suatu produk dan jasa tentang berbagai macam aspek, dengan adanya 
informasi ini konsumen bisa mendapatkan kualitas dari produk dan jasa yang dicari 
dari ulasan dan pengalaman yang ditulis oleh konsumen yang telah membeli produk 
atau merasakan suatu layanan. 
Online Customer Reviews (OCRs) berisi tentang hal-hal tentang produk 
ataupun perusahaan yang bersifat positif maupun negatif yang dibuat oleh para 
konsumen via internet. OCRs juga menggambarkan karakteristik dari suatu produk, 
seperti keuntungan dan kerugian. Berdasarkan dari hal tersebut, ada bukti bahwa 
adanya sugesti yang diberikan oleh konsumen yang telah menggunakan produk 
dengan cara pemberian informasi tentang produk tersebut menjadi salah satu evaluasi 
yang bernilai untuk pembuatan keputusan oleh calon konsumen dari produk tersebut 
(Auliya, dkk. 2017) 
Dari beberapa definisi tentang Electronic Word Of Mouth diatas, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa komunikasi Electronic Word Of Mouth ialah mengkomunikasikan 
informasi mengenai kualitas produk, pelayanan termasuk pengalaman positif maupun 
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negatif yang dialami konsumen kepada konsumen lainnya dalam bentuk tulisan, 
suara, gambar, video atau kombinasi keseluruhannya dengan menggunakan forum 
online, email, mesin pencari dan platform online lainnya.  
Menurut Abubakar, et.all (2017) variabel electronic word of mouth diukur 
dengan indikator sebagai berikut : 
1. Review online konsumen lain. 
2. Rekomendasi online. 
3. Informasi positif dari ulasan online. 
4. Keyakinan atas review online 
 
2.1.4. Kepuasan Wisatawan 
Menciptakan kepuasan para pelanggan merupakan salah satu tujuan utama dari 
suatu bisnis. Beberapa manfaat dari adanya kepuasan antara lain memberikan dasar 
yang baik bagi pembelian ulang dan terciptanya loyalitas pelangggan dan membentuk 
suatu rekomendasi bagi orang lain yang menguntungkan bagi perusahaan, serta 
menciptakan hubungan yang harmonis antara perusahaan dan pelanggan (Putri, dkk. 
2014). 
Kepuasan adalah tingkat perasaan seseorang setelah membandingkan antara 
kinerja atau hasil yang ia rasakan dengan harapannya. Jika kinerja memenuhi 
harapan, maka pelanggan akan puas. Jika kinerja melebihi harapan, maka pelanggan 
akan merasa amat puas atau senang. Tetapi sebaliknya apabila kinerja dibawah 
harapan, maka pelanggan akan merasa tidak puas (Kalebos, 2016). 
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Menurut Harahap (2014) kepuasan ialah respon dari konsumen yang dapat 
ditunjukkan dengan membandingkan antara kinerja atau hasil yang dirasakan dengan 
harapan. Apabila hasil sesuai dengan harapan, maka pelanggan akan merasa puas. 
Tetapi sebaliknya apabila hasil tidak sesuai dengan harapan, maka pelanggan akan 
kecewa. 
Dalam industri pariwisata, terciptanya kepuasan wisatawan sangatlah penting 
adanya. Kepuasan wisatawan merupakan hasil dari interaksi antara pengalaman dan 
ekspektasi wisatawan sebelum dan sesudah menggunakan suatu produk atau layanan. 
Sebelum wisatawan datang ke suatu tujuan wisata tertantu, pada umumnya mereka 
sudah mempunyai sebuah pengharapan atau ekspektasi yang nantinya ingin mereka 
capai ketika berada di tujuan wista tersebut (Purwaningsih, 2013). 
Dalam upaya pengembangan objek pariwisata daerah, adanya kepuasan 
wisatawan merupakan tujuan utamanya. Kepuasan wisatawan memberikan pengaruh 
yang sangat besar terhadap jumlah wisatawan dan selanjutnya akan berdampak pada 
pendapatan daerah dan peningkatan kesejahtraan masyarakat sekitar lingkungan 
obyek wisata. Beberapa dampak dari adanya kepuasan wisatawan ialah keputusan 
untuk berkunjung kembali ke daerah wisata tersebut di waktu yang akan datang dan 
apakah wisatawan akan merekomendasikan obyek wisata tersebut ke wisatawan 
lainnya, sehingga hal ini akan meningkatkan jumlah pengunjung suatu tujuan wisata 
(Soebiyantoro, 2009). 
Berdasarkan dari beberapa definisi tentang kepuasan diatas, dapat 
disimpulkan pengertian kepuasan adalah tingkat perasaan seseorang atau respon dari 
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konsumen ditunjukkan dengan membandingkan antara kinerja atau hasil yang 
dirasakan dengan harapan. Sedangkan kepuasan wisatawan adalah hasil interaksi 
antara pengalaman dan ekspektasi wisatawan sebelum dan sesudah merasakan suatu 
produk atau layanan (Harahap, 2014; Kalebos, 2016; Purwaningsih, 2013). 
Dalam konteks penelitian ini, peran kepuasan wisatawan menjadi suatu upaya 
untuk membuat orang yang sudah mengunjungi objek wisata Air Terjun Grojogan 
Sewu yang berada di Tawangmangu, Kabupaten Karanganyar menjadi tertarik untuk 
melakukan  kunjungan ulang dengan mengajak orang lain. 
Menurut Quintal dan Polczynski, (2012), indikator dari kepuasan wisatawan 
meliputi : 
1. Sesuai dengan ekspektasi 
2. Puas terhadap kunjungan 
3. Menikmati kunjungan 
4. Kunjungan ini adalah pengalaman yang baik 
 
2.2. Hasil Penelitian Yang Relevan 
Guna menunjang analisis dan landasan teori yang ada, maka diperlukan 
penelitian 
terdahulu sebagai pendukung bagi penelitian ini. Berikut ini hasil dari penelitian yng 
relevan : 
1. Destari (2017) dalam penelitiannya yang mengkaji tentang pengaruh citra 
tujuan wisata terhadap niat berkunjung kembali pada big event JFC (Jember 
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Fashion Carnival) di Kabupaten Jember. Penelitian tersebut menggunakan 
metode Pengujian Hipotesis, dengan sampel seluruh wisatawan domestik 
maupun mancanegara dan telah mengunjungi sebanyak minimal 2 kali pada 
big event JFC (Jember Fashion Carnival) di Kabupaten Jember serta berusia 
kurang lebih 18 tahun ke atas. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan 
bahwa ada pengaruh signifikan citra tujuan wisata terhadap niat berkunjung 
kembali. Sedangkan saran untuk penelitian dimasa mendatang perlu 
ditambahkan variabel lain yang akan mempengaruhi niat berkunjung. 
2. Wibowo, dkk. (2016) dalam penelitiannya yang mengkaji tentang pengaruh 
citra tujuan wisata terhadap niat berkunjung kembali Perkampungan Budaya 
Betawi (PBB) Setu Babakan. Adapun metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode survey, dengan sampel pengunjung 
Perkampungan Budaya Betawi (PBB) Setu Babakan. Hasil dari penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa variabel citra tujuan wisata berpengaruh 
signifikan terhadap niat berkunjung kembali. Saran untuk penelitian 
mendatang antara lain dapat dilakukan kembali dengan objek penelitian 
berbeda ataupun objek yang sama dengan menambah beberapa variabel bebas 
lainnya, melakukan uji beda terhadap tempat wisata lain di Jakarta pesaing 
seperti TMII (Taman Mini Indonesia Indah), Monas (Monumen Nasional), 
atau Ancol dengan lingkup yang lebih luas yang akan memungkinkan peneliti 
mendapat tanggapan yang berbeda. 
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3. Abubakar, et.all (2017) dalam penelitiannya yang mengkaji tentang pengaruh 
E-WOM terhadap niat berkunjung kembali pada tempat medis di Istanbul, 
Turki. Penelitian tersebut menggunakan metode survey, dengan sampel 350 
responden pada 10 rumah sakit internasional di Istanbul. Hasil dari penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa ada pengaruh signifikan variabel E-WOM 
terhadap niat berkunjung kembali. Sedangkan sara untuk penelitian dimasa 
mendatang perlu dikaji dengan objek yang berbeda misalnya tempat wisata. 
4. Quintal dan Polczynski (2012) dalam penelitiannya yang mengkaji tentang 
pengaruh kepuasan wisatawan terhadap niat berkunjung kembali di kawasan 
Australia Barat. Penelitian ini menggunakan metode Survey, dengan sampel 
228 mahasiswa sarjana dan pascasarjana di Universitas Australia Barat yang 
pernah berwisata di wilayah Australia Barat. Hasil penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan variabel kepuasan 
wisatawan terhadap niat berkunjung kembali. Adapun saran untuk penelitian 
dimasa mendatang dapat dilakukan kembali dengan sampel wisatawan pada 
objek wisata tertentu. 
5. Putra, dkk. (2016) dalam penelitiannya yang mengkaji tentang pengaruh 
kepuasan wisatawan terhadap niat berkunjung kembali ke Daya Tarik Wisata 
Alas Pala Sangeh Bali. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
metode Survey, dengan sampel sejumlah 100 orang wisatawan mancanegra 
yang melakukan kunjungan ke Daya Tarik Wisata Alas Pala Sangeh Bali. 
Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa ada pengaruh signifikan 
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kepuasan wisatawan terhadap niat berkunjung kembali. Sedangkan saran 
untuk penelitian dimasa yang akan datang  sebaiknya penelitian selanjutnya 
dapat meneliti mengenai wisatawan domestik dan dapat menambahkan 
variabel citra tujuan pariwisata. 
2.3. Kerangka Berfikir 
Sejalan dengan tujuan penelitian dan kajian teori yang sudah dibahas diatas 
selanjutnya akan diuraikan kerangka berfikir mengenai Citra Tujuan Wisata, 
Electronic Word Of Mouth (E-WOM), dan Kepuasan Wisatawan untuk meningkatkan 
niat berkunjung kembali pada objek wisata Air Terjun Grojogan Sewu Karanganyar. 
Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir 
 
 
          H1 
 
          H2 
 
           H3 
 
 
 
Sumber : (Abubakar,et.all (2017); Destari, (2017); Quintal dan Polczynski,   
(2012) 
Citra Tujuan 
Wisata 
Kepuasan 
Wisatawan 
Electronic Word 
Of Mouth (E-
WOM) 
Niat 
Berkunjung 
Kembali 
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2.4. Hipotesis 
Hipotesis adalah suatu kesimpulan yang bersifat sementara atau kesimpulan yang 
masih belum sempurna, sehingga perlu disempurnakan lagi dengan membuktikan 
kebenaran hipotesis melalui sebuah penelitian (Bungin, 2005). 
2.4.1. Pengaruh Citra Tujuan Wisata terhadap Niat Berkunjung Kembali 
Dari studi terdahulu yang dilakukan oleh Destari (2017) mengungkapkan 
bahwa citra tujuan wisata berpengaruh terhadap niat berkunjung kembali. Hasil dari 
penelitian tersebut menunjukkan bahwa citra tujuan wisata berpengaruh signifikan 
terhadap niat berkunjung kembali. Penelitian lain dilakukan oleh Wibowo, dkk. 
(2016) menyatakan bahwa citra tujuan wisata berpengaruh terhadap niat berkunjung 
kembali. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa citra tujuan wisata 
berpengaruh signifikan terhadap niat berkunjung kembali. Sehingga hipotesis 1 dalam 
penelitian ini adalah : 
H1  : Citra tujuan wisata diduga berpengaruh terhadap niat berkunjung kembali. 
2.4.2. Pengaruh Electronic Word Of Mouth (E-WOM) terhadap Niat Berkunjung 
Kembali 
 Abubakar, et.all (2017) dalam penelitiannya yang mengkaji tentang pengaruh 
electronic word of mouth terhadap niat berkunjung kembali ke tempat medis di 
Istanbul, Turki. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa electronic word of 
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mouth berpengaruh signifikan terhadap niat pembelian ulang. Sehingga hipotesis 2 
dalam penelitian ini : 
H2 : Electronic Word Of Mouth (E-WOM) diduga berpengaruh terhadap niat     
berkunjung kembali 
2.4.3. Pengaruh Kepuasan Wisatawan terhadap Niat Berkunjung Kembali 
Dari studi terdahulu yang dilakukan oleh Quintal dan Polczynski (2012) 
menyatakan bahwa kepuasan wisatawan berpengaruh terhadap niat berkunjung 
kembali. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa kepuasan wisatawan 
berpengaruh signifikan terhadap niat berkunjung kembali. Penelitian lain dilakukan 
oleh  Putra, dkk. (2016) menyebutkan bahwa kepuasan wisatawan berpengaruh 
terhadap niat berkunjung kembali. Dari hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
kepuasan wisatawan berpengaruh signifikan terhadap niat berkunjung kembali. 
Sehingga hipotesis 3 dalam penelitian ini adalah : 
H3 : Kepuasan wisatawan diduga berpengaruh terhadap niat berkunjung kembali. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
3.1.  Waktu dan Wilayah Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2018 sampai dengan selesai, 
dengan wilayah pemngambilan data pada objek wisata Grojogan Sewu. Adapun 
responden dalam penelitian ini adalah pengunjung objek wisata Grojogan Sewu 
Karanganyar. Obyek penelitian mengenai Citra Tujuan Wisata, Electronic Word 
Of Mouth (E-WOM), dan Kepuasan Wisatawan terhadap niat berkunjung kembali  
 
3.2.  Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kausalitas. Penelitian kausalitas 
adalah penelitian yang tujuannya ingin mencari penjelasan dalam bentuk sebab 
akibat antara beberapa situasi yang digambarkan dalam variabel, dan atas dasar 
itu ditariklah sebuah kesimpulan akhir yang bersifat umum (Ferdinand, 2014). 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kuantitatif. Metode kuantitatif adalah metode yang pengolahannya lebih berfokus 
dan dominan pada data yang berbentuk angka, kemudian data tersebut diolah dan 
dianalisis menggunakan teknik perhitungan matematik atau statistic.  
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3.3.  Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Populasi adalah wilayah umum dan tertentu yang mempunyai karakteristik dan 
kuantitas tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono, 2016). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
pengunjung objek wisata Grojogan Sewu. 
 
3.3.2. Sampel 
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi yang dipercaya dapat mewakili karakteristik populasi secara menyeluruh. 
Sampel juga diartikan sebagai perwakilan populasi. Penelitian ini menggunakan 
regresi multivariate sehingga besarnya sampel ditentukan sebanyak 25 kali variable 
independen (Ferdinand, 2014).  
Penelitian ini terdiri dari 3 variabel independen. Sehingga jumlah sampel yang 
dibutuhkan sebanyak 75 responden. Dengan rumus 3x25= 75. Namun jumlah sampel 
dibulatkan menjadi 100 responden agar lebih terjamin mutu dari penelitian ini 
sehingga sampel dianggap cukup untuk memenuhi kebutuhan analisis. 
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3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sampel nonprobability. Dimana pemilihan anggota populasi menggunakan metode 
purposive sampling. Metode purposive sampling yaitu pemilihan sampel berdasarkan 
pada penelitian pribadi peneliti yang menyatakan bahwa sampel yang dipilih bener-
benar representatif (mewakili) (Sugiyono, 2016). Metode ini menggunakan kriteria 
yang telah dipilih oleh peneliti dalam memilih sampel. Dalam penelitian ini kriteria 
yang digunakan peneliti dalam memilih sampel antara lain : 
1. Pernah mengunjungi objek wisata Grojogan Sewu minimal satu kali. 
2. Berusia 17 tahun ke atas, karena telah dianggap mampu memahami 
dan menjawab kuisioner dengan baik. 
3. Memahami / mengerti internet, atau minimal pernah membuka 
internet. 
 
3.4. Data dan Sumber Data  
Data dan sumbar data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari : 
1. Data Primer 
Menurut Bungin (2005) data primer adalah data yang langsung diperoleh dari 
sumber data pertama di lokasi penelitian atau objek penelitian tanpa melalui 
perantara. Dimana data primer yang diperoleh dalam penelitian ini dengan 
membagikan kuisioner kepada pengunjung objek wisata Grojogan Sewu untuk 
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mendapatkan data yang berhubungan dengan variabel Citra Tujuan Wisata, 
Electronic Word Of Mouth (E-WOM), dan Kepuasan Wisatawan. 
2. Data Sekunder  
Data sekunder atau bisa disebut dengan data tidak langsung merupakan data 
yang diperoleh dari sumber kedua atau melalui perantara (Bungin, 2005). Data 
sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari DISPARPORA Kabupaten 
Karanganyar serta dari buku-buku referensi, jurnal-jurnal penelitian yang relevan, 
artikel, dokumen resmi dalam internet untuk dapat mendukung penelitian ini.  
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Sugiyono (2016) berhasil atau tidaknya suatu penelitian ditentukan oleh 
teknik pengumpulan data. Dimana teknik pengumpulan data adalah cara yang 
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian.. 
Pada penelitian kuantitatif dikenal beberapa metode dalam pengumpulan data, antara 
lain metode angket (kuisioner), wawancara (tanya jawab dengan responden), 
observasi (penelitian langsung), dan dokumentasi. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode 
angket (kuisioner). Metode kuisioner merupakan metode pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
terkait dengan topik penelitian kepada responden untuk dijawab (Sugiyono, 2016). 
52 
 
Dalam penelitian ini alat ukur yang digunakan untuk mengukur variabel adalah 
dengan menggunakan skala likert. Skala likert adalah alat untuk mengukur suatu 
variabel penelitian yang sudah ditetapkan oleh peneliti untuk mengukur pendapat dan 
persepsi dengan cara menjabarkan variabel menjadi indikator variabel (Sugiyono, 
2016). 
Kemudian dalam menyusun item-item instrument yang dapat berupa pernyataan 
atau pertanyaan dalam kuisioner harus menggunakan indikator variabel sebagai bahan 
acuan. Penggunaan skala likert dalam penelitian ini dengan memberikan skor pada 
item-item pertanyaan maupun pernyataan dalam kuisioner yang dinyatakan dalam 
respon alternative. Skala likert yang digunakan dari skor 1-5, sebagaimana tergambar 
dalam tabel dibawah ini : 
Tabel 3.1 
Tabel Tanggapan Responden Dalam Skala Likert 
 
Skala 
1 2 3 4 5 
STS TS KS S SS 
 
Keterangan :  
 STS : Sangat Tidak Setuju 
 TS : Tidak Setuju 
 KS : Kurang Setuju 
 S : Setuju 
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 SS : Sangat Setuju 
 
3.6.Variabel Penelitian 
Variabel penelitian yaitu topik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan diteliti yang kemudian ditarik kesimpulannya yang terdiri dari atribut, 
objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu. (Sugiyono, 2016). Menurut 
hubungan antar satu variabel dengan variabel lain, macam-macam variabel ada 2, 
yaitu variabel bebas (Independen Variabel) dan variabel terikat (Dependen Variabel). 
Dalam penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu : 
1. Variabel bebas (Independen Variabel) 
Variabel bebas artinya variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 
sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Dalam penelitian ini 
yang bertindak sebagai variabel independen adalah Citra Tujuan Wisata (X1), 
Electronic Word Of Mouth (X2), dan Kepuasan Wisatawan (X3). 
2. Variabel terikat (Dependen Variabel) 
Variabel terikat artinya variabel yang dipengaruhi atau yang manjadi 
akibat karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini yang bertindak 
sebagai variabel dependen adalah niat berkunjung kembali (Y). 
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3.7. Definisi Operasional Variabel 
Tabel 3.2 
Definisi Operasional Variabel 
 
Variabel Definisi Indikator 
Citra Tujuan Wisata 
(X1) 
Menurut Paludi (2015) 
citra tujuan wisata 
adalah persepsi, 
gambaran, pengetahuan 
seseorang atas suatu 
objek wisata yang 
terbentuk atas informasi 
dari berbagai sumber 
yang akan mempengarhi 
kepuasan dan loyalitas 
wisatawan dimasa yang 
dari berbagai sumber 
yang akan 
mempengaruhi 
kepuasan dan loyalitas 
wisatawan dimasa yang 
akan datang. 
Zhang, et.all (2017) 
mengukur citra tujuan 
wisata dengan indikator 
sebagai berikut : 
1. Pemandangan 
alam 
2. Bebas 
pencemaran 
3. Kuliner atau 
masakan. 
Electronic Word Of 
Mouth (E-WOM) 
(X2) 
Electronic Word of 
Mouth (E-WOM) adalah 
mengkomunikasikan 
informasi mengenai  
Menurut Abubakar,et.all 
(2017) variabel E-WOM 
dapat diukur dengan 
indikator sebagai berikut 
: 
Tabel berlanjut… 
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Variabel Definisi Indikator 
 Kualitas produk, 
pelayanan, termasuk 
pengalaman positif 
maupun negatif yang 
dialami konsumen 
kepada konsumen 
lainnya dalam bentuk 
tulisan, suara, gambar, 
video, atau kombinasi 
keseluruhannya dengan 
menggunakan forum 
online, email, mesin 
pencari dan platform 
online lainnya (Firdaus 
dan Abdullah, 2017). 
1. Review online 
konsumen lain 
2. Rekomendasi 
online 
3. Informasi positif 
dari ulasan 
online. 
4. Keyakinan atas 
review online 
 
Kepuasan Wisatawan 
(X3) 
Kepuasan adalah tingkat 
perasaan seseorang atau 
respon dari konsumen 
dengan membandingkan 
kinerja atau hasil yang 
dirasakan dengan 
harapan atau ekspektasi. 
Kepuasan wisatawan 
adalah hasil interaksi  
Menurut Quintal dan 
Polczynski, (2012) 
indikator dari kepuasan 
wisatawan meliputi : 
1. Sesuai dengan 
ekspektasi. 
2. Puas terhadap 
kunjungan. 
 
Tabel berlanjut… 
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Variabel Definisi Indikator 
 antara pengalaman dan 
ekspektasi wisatawan 
sebelum dan sesudah 
merasakan suatu produk 
atau layanan (Kalebos, 
2016) 
3. Menikmati 
kunjungan. 
4. Kunjungan ini 
adalah 
pengalaman 
yang baik. 
Niat Berkunjung 
Kembali 
(Y) 
Niat berkunjung 
kembali adalah 
ketersediaan atau 
keinginan wisatawan 
untuk mengunjungi 
kembali tujuan wisata 
yang sama untuk kedua 
kalinya dalam jangka 
waktu tertentu sebagai 
respon langsung dari 
perilaku paska 
berkunjung yang akan 
menciptakan loyalitas 
pengunjung, serta 
membentuk suatu 
rekomendasi untuk 
orang lain yang 
menguntungkan bagi 
perusahaan (Khansa dan 
Farida, 2015) 
Menurut Zhang, et.all 
(2017) variabel niat 
berkunjung kembali 
dapat diukur dengan 
indikator sebagai 
berikut : 
1. Kecenderung 
an untuk 
mengunjungi 
kembali. 
2. Keinginan untuk 
datang kembali. 
3. Mengunjungi 
kembali dalam 
waktu dekat. 
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3.8. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi : 
 
3.8.1. Uji Instrumen 
1. Uji Validitas 
Sebelum melakukan penelitian, hal yang perlu dilakukan oleh peneliti 
adalah dengan melakukan pengujian terhadap daftar pertanyaan yang akan 
digunakan. Supaya daftar pertanyaan yang digunakan untuk mendapatkan 
data penelitian memiliki tingkat validitas yang memenuhi batas yang 
disyaratkan, maka pengujian validitas perlu untuk dilakukan. 
Apabila pertanyaan pada kuisioner mampu untuk menjelaskan sesuatu 
yang diukur oleh kuisioner tersebut, maka suatu kuisioner dapat dikatakan 
valid. Sehingga tujuan dari uji validitas digunakan untuk mengukur sah 
atau valid tidaknya suatu kuisioner. 
Dengan demikian uji validitas ingin mengukur apakah daftar 
pertanyaan maupun pernyataan dalam kuisioner yang sudah dibuat mampu 
mengukur apa yang ingin di ukur oleh peneliti. Adapun cara yang dapat 
digunakan untuk pengujian validitas yaitu dengan cara membandingkan 
nilai Correlated Item – Total Correlation dengan hasil perhitungan r tabel. 
Apabila r hitung > r tabel dan nilainya positif maka pertanyaan maupun 
pernyataan dalam kuisioner dapat dikatakan valid (Ghozali, 2013). 
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2. Uji Reliabilitas 
Untuk mengukur suatu kuisioner yang merupakan indikator atau 
konstruk, maka perlu dilakukan uji reliabilitas. Apabila jawaban seseorang 
terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu 
maka kuisioner tersebut dapat dikatakan reliable. Uji reliabilitas dapat 
diukur dengan menggunakan one shot atau pengukuran sekali saja. 
Dengan menggunakan cara one shot, dimana pengukuran dilakukan hanya 
sekali saja dan kemudian dibandingkan dengan pertanyaan lain atau 
mengukur korelasi antar jawaban pertanyaan. Cara untuk mengukur uji 
reliabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan uji statistic Cronbach 
Alpha (α). Apabila nilai Cronbach Alpha > 0.60 maka suatu konstruk atau 
variabel dikatakan reliable (Ghozali, 2013). 
 
3.8.2. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik yang digunakan terhadap sebuah model regresi yang 
digunakan dalam penelitian dilakukan untuk menguji atau mengetahui apakah 
model regresi baik digunakan atau tidak. Dalam penelitian ini, uji asumsi klasik 
yang digunakan adalah uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji 
heteroskedastisitas. 
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1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model 
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Uji 
statistik yang dapat digunakan untuk menguji normalitas residual adalah 
uji statistic non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Uji Kolmogorov-
Smirnov (K-S) dilakukan dengan membuat hipotesis : 
H0 : Data residual berdistribusi normal 
HA : Data residual berdistribusi tidak normal 
Dengan uji ini data disimpulkan : 
a.  Normal apabila nilai signifikansi (Sig.) > 0,05  
b. Tidak normal apabila nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 
(Ghozali, 2013). 
2. Uji Multikolinearitas 
Menurut Ghozali (2013) uji multikolinearitas dimaksudkan untuk 
menguji dan mengetahui apakah terdapat korelasi antara variabel bebas 
(independen) dalam sebuah model regresi yang digunakan. Apabila tidak 
terjadi korelasi di antara variabel independen, maka model regresi yang 
digunakan dapat dikatakan baik. Dimana variabel bebas (independen) 
yang nilai korelasi antar sesama variabel independen sama dengan nol. 
Multikolinearitas dapat diketahui dari nilai toleransi dan lawannya 
variance inflation factor (VIF). Keduanya dapat menunjukkan setiap 
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variabel independen manakah yang dijelaskan oleh variabel independen 
lainnya. Dengan uji ini data disimpulkan : 
a. Adanya multikolinearitas antar variabel independen dalam model 
regresi jika nilai Tolerance < 0.10 atau sama dengan nilai VIF > 10 
b. Tidak adanya multikolinearitas antar variabel independen dalam 
model regresi jika nilai Tolerance > 0.10 atau sama dengan nilai 
VIF < 10. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas dimaksudkan untuk menguji apakah terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain dalam sebuah model regresi. Apabila variance dari residual satu 
pengamatan kepengamatan lain tetap serta mengalami homoskedastisitas, 
maka sebuah model regresi dapat dikatakan baik. (Ghozali, 2013) 
Ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk mendeteksi terjadinya 
heteroskedastisitas, namun penelitian ini menggunakan Uji Gledser. 
Dalam uji gledser data dapat disimpulkan : 
a. Apabila nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 maka tidak terjadi gejala 
heteroskedastisitas 
b. Apabila nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 maka terjadi gejala 
heteroskedastisitas. 
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3.8.3. Uji Ketepatan Model 
1. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien Determinasi (R2) bertujuan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variabel-variabel independen. 
Nilai koefisien determinasi (R2) adalah antara nol dan satu. Sementara 
apabila ditemukan R Square bernilai negatif (-), maka dapat dikatakan 
bahwa tidak terdapat pengaruh X terhadap Y (Ghozali, 2013) 
Semakin kecil nilai koefisien determinasi (R Square), maka ini artinya 
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat semakin lemah. 
Sebaliknya, jika nilai R Square semakin mendekati 1, maka pengaruh 
variabel bebas terhadap variabel terikat akan semakin kuat. (Ghozali, 
2013). 
2. Uji F 
Menurut Ghozali (2013) uji statistic F pada dasarnya berfungsi untuk 
menunjukkan apakah variabel bebas atau independen yang ada di dalam 
model penelitian mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap 
variabel terikat atau dependen. Hipotesis nol (H nol) yang akan diuji 
adalah apakah semua parameter dalam model sama dengan nol : 
Ho : b1 = b2 = ………...= bk = 0 
Hal tersebut berarti, semua variabel independen tidak dapat 
menjelaskan secara signifikan terhadap variabel dependen. Hipotesis 
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alternatifnya (HA) tidak semua parameter secara simultan sama dengan 
nol : 
HA: b1 ≠ b2 ≠……….≠ bk ≠ 0 
Hal tersebut berarti, semua variabel independen secara simultan dapat 
menjelaskan secara signifikan terhadap variabel dependen. Cara 
melakukan uji F ini adalah dengan cara membandingkan nilai F hasil 
perhitungan dengan nilai F menurut tabel : 
a. Apabila F hitung lebih besar daripada F tabel, maka Ho ditolak dan 
menerima HA. 
b. Apabila F hitung lebih kecil daripada F tabel, maka Ho diterima 
dan menolak HA. 
  
3.8.4. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi bertujuan untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua 
variabel atau lebih, serta menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen 
dengan variabel independen. Regresi linear berganda adalah regresi yang 
menghubungkan antara variabel terikat (Y) dengan lebih dari satu variabel bebas 
(X1, X2, X3,….Xn) namun masih menunjukkan diagram hubungan yang linear 
(Ghozali, 2013). 
Tujuan dalam analisis ini adalah untuk mengetahui besarnya pengaruh 
Citra Tujuan Wisata (X1), Electronic Word Of Mouth (X2), dan Kepuasan 
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Wisatawan (X3) terhadap Niat Berkunjung Kembali (Y) dengan menggunakan 
persamaan regresi sebagai berikut : 
Y = α + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 + e  
Keterangan : 
Y   : Niat Berkunjung Kembali 
X1   : Citra Tujuan Wisata 
X2   : Electronic Word Of Mouth (E-WOM) 
X3   : Kepuasan Wisatawan 
α  : Konstanta 
b1   : Koefisien regresi citra tujuan wisata 
b2   : Koefisien regresi Word Of Mouth 
b3  : Koefisien regresi kepuasan wisatawan 
e   : Variabel pengganggu 
 
3.8.5. Uji Hipotesis (Uji T) 
Menurut Ghozali (2013) uji statistic t (Uji t) pada dasarnya digunakan 
untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh satu variabel independen dapat 
menerangkan pengaruh variabel dependen secara individual. Hipotesis nol (Ho) 
yang hendak diuji adalah apakah suatu parameter (bi) sama dengan nol : 
Ho : bi = 0 
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Artinya, apakah suatu variabel independen tidak dapat menjelaskan secara 
signifikan pengaruhnya terhadap variabel dependen. Hipotesis alternatifnya (HA) 
parameter suatu variabel tidak sama dengan nol : 
HA : bi ≠ 0 
Hal tersebut artinya, variabel independen dapat menjelaskan pengaruhnya 
secara signifikan terhadap variabel dependen. Adapun cara yang dapat digunakan 
dalam melakukan uji t adalah dengan cara membandingkan nilai statistic t dengan 
titik kritis menurut tabel : 
a. Apabila nilai statistic t hasil perhitungan lebih tinggi jika 
dibandingkan dengan nilai t tabel, maka hipotesis alternative diterima, 
yang menyatakan bahwa suatu variabel independen secara individual 
mempengaruhi variabel dependen.  
b. Apabila nilai statistic t hasil perhitungan lebih rendah jika 
dibandingkan dengan nilai t tabel, maka hipotesis alternative ditolak, 
yang menyatakan bahwa suatu variabel independen secara individual 
tidak berpengaruh variabel dependen 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Deskripsi Responden 
Dalam penelitian ini peneliti menyebar sebanyak 100 kuisioner pada 
pengunjung objek wisata Grojogan Sewu di Karanganyar. Dari data yang 
terkumpul akan diidentifikasi berdasarkan jenis kelamin, usia, dan pekerjaan. 
Identifikasi dilakukan untuk mengetahui secara umum gambaran dari responden 
dalam penelitian ini. Berikut ini profil dari 100 responden yang ikut berpartisipasi 
dalam penelitian : 
1. Deskripsi responden berdasarkan jenis kelamin 
                      Tabel 4.1 
                       Profil Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
Jenis kelamin Jumlah responden Persentase  
Laki-laki 42 42% 
Perempuan  58 58% 
Total  100 100% 
  Sumber : Data Primer, diolah 2018 
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa responden yang ikut 
berpartisipasi dalam penelitian ini memiliki jenis kelamin laki-laki 
sebanyak 42 dari seluruh responden atau sekitar 42% dari seluruh 
jumlah responden. Sedangkan yang berjenis kelamin perempuan 
sebanyak 58 dari seluruh responden atau sekitar 58% dari seluruh 
jumlah responden. 
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2. Deskripsi Responden Berdasarkan Usia 
                      Tabel 4.2 
                    Profil Responden Berdasarkan Usia 
 
Usia  Jumlah Responden Persentase 
17-21 tahun 15 15% 
22-26 tahun 30 30% 
27-31 tahun 27 27% 
32-36 tahun 13 13% 
37-41 tahun 10 10% 
>41 tahun 5 5% 
Total 100 100% 
 Sumber : Data Primer, diolah 2018 
Pada kategori usia, responden dengan usia antara 17-21 tahun 
sebanyak 15 orang dengan persentase sebesar 15%. Untuk responden 
dengan usia 22-26 tahun sebanyak 30 orang dengan persentase sebesar 
30%. Sedangkan responden dengan usia 27-31 tahun sebanyak 27 
orang dengan persentase sebesar 27%. Responden dengan usia 32-36 
tahun sebanyak 13 orang dengan persentase sebesar 13%. Untuk 
responden dengan usia 37-41 tahun sebanyak 10 orang dengan 
persentase sebesar 10%. Sedangkan untuk responden dengan usia >41 
tahun sebanyak 5 orang dengan persentase sebesar 5%. 
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3. Deskripsi Responden Berdasarkan Pekerjaan 
                        Tabel 4.3 
                    Profil Responden Berdasarkan Pekerjaan 
 
Jenis pekerjaan Jumlah responden Persentase 
Pelajar / Mahasiswa 35 35% 
PNS/TNI/POLRI 20 20% 
Karyawan 25 25% 
Wirausaha  8 8% 
Lainnya  12 12% 
Total  100 100% 
 Sumber : Data Primer, diolah 2018 
Latar belakang pekerjaan responden pelajar / mahasiswa 
sebanyak 35 orang dengan persentase sebesar 35%. Sedangkan untuk 
responden yang bekerja sebagai PNS/TNI/POLRI sebanyak 20 orang 
dengan persentase sebesar 20%. Untuk responden yang bekerja 
sebagai karyawan sebanyak 25 orang dengan persentase sebesar 25%. 
Responden yang bekerja sebagai wirausaha sebanyak 8 orang dengan 
persentase sebesar 8%. Sedangkan untuk responden yang mempunyai 
pekerjaan lain (tidak disebutkan) sebanyak 12 orang dengan persentase 
sebesar 12%.  
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4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Uji Instrumen 
1. Uji Validitas 
Pengujian validitas dilakukan pada empat variabel utama dalam penelitian ini, 
yaitu citra tujuan wisata, electronic word of mouth (E-WOM), kepuasan 
wisatawan, dan niat berkunjung kembali. Teknik yang digunakan yaitu 
melakukan korelasi antar skor butir pertanyaan dengan total skor konstruk atau 
variabel. Teknik ini membandingkan nilai rhitung  dengan rtabel . rtabel dicari pada 
signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi dan jumlah data (n) = 100, df = n-2 maka 
diperoleh rtabel sebesar 0,195. Apabila rhitung  > rtabel dan nilainya positif maka butir 
pertanyaan atau indikator dikatakan valid. 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Validitas Variabel Citra Tujuan Wisata 
 
Pernyataan  R Hitung R Tabel Keterangan  
CTW 1 0,319 0,195 Valid 
CTW 2 0,486 0,195 Valid 
CTW 3 0,329 0,195 Valid 
Sumber : Data Primer yang Diolah, 2018 
 
  Tabel 4.5  
Hasil Uji Validitas Variabel Electronic Word Of  Mouth (E-WOM) 
 
Pernyataan  R Hitung R Tabel Keterangan  
EWOM 1   0,254 0,195 Valid 
EWOM 2 0,266 0,195 Valid 
EWOM 3 0,351 0,195 Valid 
EWOM 4 0,239 0,195 Valid 
Sumber : Data Primer yang Diolah, 2018 
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Tabel 4.6 
Hasil Validitas Variabel Kepuasan Wisatawan 
 
Pernyataan  R Hitung R Tabel Keterangan  
KW 1 0,211 0,195 Valid 
KW 2 0,254 0,195 Valid 
KW 3 0,210 0,195 Valid 
KW 4 0,284 0,195 Valid 
Sumber : Data Primer yang Diolah, 2018 
 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Validitas Variabel Niat Berkunjung Kembali 
 
Pernyataan  R Hitung R Tabel Keterangan  
NBK 1 0,359 0,195 Valid 
NBK 2 0,294 0,195 Valid 
NBK 3 0,279 0,195 Valid 
Sumber : Data Primer yang Diolah, 2018 
 
Dari keempat tabel diatas dapat diketahui bahwa masing-masing nilai 
pernyataan dalam variabel citra tujuan wisata, electronic word of mouth (E-
WOM), kepuasan wisatawan, dan niat berkunjung kembali, mempunyai rhitung  
lebih besar  rtabel. Sehingga dapat disimpulkan bahwa indikator atau pernyataan 
kuisioner adalah valid sebagai alat ukur variabel.  
2. Uji Reliabilitas 
Setelah pengujian validitas, maka tahap selanjutnya adalah pengujian 
reliabilitas. Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui kekonsistenan jawaban 
responden dalam menjawab pernyataan-pernyataan yang mengukur variabel citra 
tujuan wisata, electronic word of mouth (E-WOM), kepuasan wisatawan, dan niat 
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berkunjung kembali. Uji reliabilitas dalam penelitian ini dapat diukur dengan 
menggunakan uji statistic Cronbach Alpha (α). Dimana suatu konstruk atau 
variabel dikatakan reliabel apabila memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60. 
Hasil uji reliabilitas dalam penelitian ini dapat dilihat dari tabel 4.8 dibawah ini : 
                Tabel 4.8 
               Hasil Uji Reliabilitas 
 
Variabel Penelitian Cronbach Alpha Keterangan 
Citra Tujuan Wisata 0,728 Reliabel 
Electronic Word Of 
Mouth (E-WOM) 
0,717 Reliabel 
Kepuasan Wisatawan 0,715 Reliabel 
Niat Berkunjung 
Kembali 
0,718 Reliabel 
Sumber : Data Primer yang Diolah, 2018 
Tabel 4.8 diatas menunjukkan bahwa setiap variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini dinyatakan reliabel. Artinya semua jawaban responden sudah 
konsisten dalam menjawab setiap item pertanyaan yang mengukur masing-masing 
variabel variabel tersebut meliputi citra tujuan wisata, electronic word of mouth 
(E-WOM), kepuasan wisatawan, dan niat berkunjung kembali. 
 
4.2.2. Uji Asumsi Klasik 
Sebelum melakukan verifikasi model regresi, serangkaian uji asumsi 
klasik perlu dilakukan pada model regresi. Hal ini dilakukan untuk menguji 
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bahwa model yang digunakan dalam penelitian ini telah terpenuhi dan untuk 
menghindari hasil penaksiran yang bersifat bias. Macam-macam uji asumsi klasik 
dalam penelitian ini meliputi uji normalitas, uji multikolineartitas, dan uji 
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik disyaratkan harus memenuhi tidak 
adanya masalah asumsi klasik. Hal ini agar model regresi yang digunakan benar-
benar menunjukkan hubungan yang signiifikan dan representative. Uji asumsi 
klasik dari masing-masing model yaitu sebagai berikut : 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Uji normalitas dalam 
penelitian ini menggunakan Uji Kolmogorov-Smirnov (K-S), dengan cara 
membandingkan nilai Sig. (2 tailed) dengan α = 0,05. Data penelitian dapat 
dikatakan berdistribusi normal apabila nilai Sig. (2 tailed) > 0,05. Berikut ini 
adalah hasil dari uji normalitas : 
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Tabel 4.9 
Hasil Uji Normalitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Data statistik diolah, 2018  
Berdasarkan tabel 4.9 hasil uji normalitas diatas, menunjukkan hasil bahwa 
Asymp.Sig. (2-tailed) diperoleh sebesar 0,661. Hal tersebut berarti hasil 
Asymp.Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa data 
yang digunakan dalam penelitian ini berdistribusi secara normal.  
2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Adanya 
multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi jika nilai 
Tolerance < 0,10 atau sama dengan VIF > 10. Sebaliknya tidak adanya 
multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi apabila nilai 
Tolerance > 0,10 atau sama dengan nilai VIF < 10. Dalam penelitian ini hasil 
pengujian multikolinearitas diperoleh hasil sebagai berikut : 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 100 
Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 
Std. Deviation .66206259 
Most Extreme Differences 
Absolute .073 
Positive .073 
Negative -.064 
Kolmogorov-Smirnov Z .730 
Asymp. Sig. (2-tailed) .661 
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       Tabel 4.10 
       Hasil Uji Multikolinearitas 
 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
Citra Tujuan 
Wisata 
0,937 1,089 Tidak terjadi gejala 
multikolinearitas 
Electronic Word 
Of Mouth (E-
WOM) 
0,912 1,074 Tidak terjadi gejala 
multikolinearitas 
Kepuasan 
Wisatawan 
0,941 1,127 Tidak terjadi gejala 
multikolinearitas 
Sumber : Data statistik diolah, 2018 
Dari tabel 4.10 diatas menunjukkan bahwa nilai tolerance untuk masing-
masing variabel independen citra tujuan wisata (0,937), Electronic Word Of 
Mouth (0,912), dan kepuasan wisatawan (0,941). Dari ketiga variabel independen 
diatas nilai tolerance > 0,10 sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam model 
regresi ini tidak terjadi gejala multikolinearitas yaitu korelasi antar variabel bebas. 
Selanjutnya nilai VIF untuk masing-masing variabel independen citra tujuan 
wisata (1,089), Electronic Word Of Mouth (1,074), dan kepuasan wisatawan 
(1,127). Dari ketiga variabel independen diatas nilai VIF < 10, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa dalam model regresi ini tidak terjadi gejala multikolinearitas 
yaitu korelasi antar variabel.  
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke yang pangamatan lain 
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tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. 
Model regresi yang baik adalah yang homokedastisitas atau tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan uji 
glejser dengan cara membandingkan signifikansi setelah diadakan regresi dengan 
Absolut Residual pada variabel dependen. Adapun hasil uji heteroskedastisitas 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
         Tebel 4.11 
          Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Variabel  Sig. Keterangan  
Citra Tujuan Wisata  0,314 Tidak terjadi gejala 
heteroskedastisitas 
Electronic Word Of 
Mouth (E-WOM) 
0,412 Tidak terjadi gejala 
heteroskedastisitas 
Kepuasan Wisatawan  0,457 Tidak terjadi gejala 
heteroskedastisitas 
Sumber : Data statistik diolah, 2018 
Hasil uji heterokedastisitas dengan menggunakan uji glejser pada tabel 4.11 
diatas menunjukkan nilai sig variabel citra tujuan wisata, electronic word of 
mouth (E-WOM), kepuasan wisatawan masing-masing sebesar 0,314 ; 0,412 ; 
0,457. Hal tersebut berarti bahwa semua nilai sig > 0,05. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa dalam penelitian ini tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.  
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4.2.3. Uji Ketepatan Model 
1. Koefisien Determinasi (R2) 
Uji koefisien determinasi bertujuan untuk melihat seberapa besar pengaruh 
variabel bebas yang terdiri dari citra tujuan wisata, electronic word of mouth (e-
wom), kepuasan wisatawan terhadap variabel terikat niat berkunjung kembali. 
Dari hasil analisis data diperoleh hasil sebagai berikut : 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 
R  R Square Adjusted R Square 
0,386 0,554 0,528 
Sumber : Data statistik diolah, 2018 
 
Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (R2) pada tabel 4.12 tersebut 
diatas, dapat diketahui bahwa nilai Adjusted R Square dari pengujian ini sebesar 
0,528 atau 52,8%. Hal tersebut berarti bahwa pengaruh yang diberikan oleh 
kombinasi dari variabel citra tujuan wisata, electronic word of mouth (e-wom), 
kepuasan wisatawan terhadap niat berkunjung kembali adalah sebesar 52,8%, 
sedangkan 47,2% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian.  
2. Uji Signifikan Simultan (Uji F) 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah variabel bebas atau 
independen yang ada di dalam model penelitian mempunyai pengaruh secara 
bersama-sama terhadap variabel terikat atau dependen. Berikut ini adalah hasil 
dari uji signifikan simultan : 
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Tabel 4.13 
Hasil Uji Signifikan Simultan (Uji F) 
 
Variabel  F hitung Signifikan  
Citra Tujuan Wisata, Electronic 
Word Of Mouth (E-WOM), 
Kepuasan Wisatawan 
  
 3,642 
 
0,000 
    Sumber : Data statistik diolah, 2018 
Berdasarkan hasil uji signifikan simultan pada tabel 4.13 diatas diperoleh nilai 
F hitung sebesar 3,642 dengan tingkat signifikansi 0,000. Dengan tingkat 
signifikansi sebesar 5% dan df1=2 (k-1) atau 3-1=2 dan df2=97 (n-k) atau 100-
3=97 (n adalah jumlah data dan k adalah banyaknya parameter dalam model), 
sehingga diperoleh f tabel sebesar 3,09. Nilai F-hitung dalam penelitian ini 
sebesar 3,642 lebih besar dari nilai F-tabel 3,09. Sedangkan jika dilihat dari nilai 
signifikansinya sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 
dari variabel citra tujuan wisata, electronic word of mouth (e-wom), kepuasan 
wisatawan berpengaruh terhadap niat berkunjung kembali. 
4.2.4. Regresi Linear Berganda 
Regresi linear berganda adalah regresi yang menghubungkan antara 
variabel terikat (Y) dengan lebih dari satu variabel bebas (X1, X2, X3,….Xn) 
namun masih menunjukkan diagram hubungan yang linear (Ghozali, 2013). 
Dalam uji analisis ini adalah untuk mengetahui besarnya pengaruh Citra Tujuan 
Wisata (X1), Electronic Word Of Mouth (X2), dan Kepuasan Wisatawan (X3) 
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terhadap Niat Berkunjung Kembali (Y). Hasil analisis regresi linear berganda 
dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.11 berikut ini : 
        Tabel 4.14 
        Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
 
 Unstandardized Coefficients B 
Konstanta  7,124 
 Citra Tujuan Wisata (CTW) 0,181 
Electronic Word Of Mouth (E-WOM) 0,098 
Kepuasan Wisatawan (KW) 0,258 
     Sumber : Data statistic diolah, 2018 
Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda pada tabel 4.14 tersebut 
diatas, dapat dihitung besarnya pengaruh Citra Tujuan Wisata, Electronic Word 
Of Mouth (E-WOM), Kepuasan Wisatawan terhadap niat berkunjung kembali 
dengan persamaan regresi linear berganda sebagai berikut : 
Y = α + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 + e 
    = 7,124 + 0,181CTW + 0,098EWOM + 0,258KW 
Dari persamaan regresi yang telah disusun diatas, dapat diinterpretasikan 
sebagai berikut : 
a. Nilai α atau konstanta sebesar 7,124 maksudnya apabila variabel citra 
tujuan wisata, electronic word of mouth (EWOM), dan kepuasan 
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wisatawan konstan (0), maka nilai niat berkunjung kembali sebesar 
7,124. 
b. Koefisien regresi variabel citra tujuan wisata (b1) bernilai positif 
sebesar 0,181. Hal ini menunjukkan bahwa jika citra tujuan wisata 
ditingkatkan satu satuan dengan catatan variabel electronic word of 
mouth (EWOM), dan kepuasan wisatawan dianggap konstan (0), maka 
nilai niat berkunjung kembali sebesar 0,181. 
c. Koefisien regresi variabel electronic word of mouth (EWOM) (b2) 
bernilai positif sebesar 0,098. Hal ini menunjukkan bahwa jika 
electronic word of mouth (EWOM)  ditingkatkan satu satuan dengan 
catatan variabel citra tujuan wisata dan kepuasan wisatawan dianggap 
konstan (0), maka nilai niat berkunjung kembali sebesar 0,098. 
d. Koefisien regresi variabel kepuasan wisatawan (b3) bernilai positif 
sebesar 0,258. Hal ini menunjukkan bahwa jika kepuasan wisatawan 
ditingkatkan satu satuan dengan catatan variabel citra tujuan wisata 
dan electronic word of mouth (EWOM) dianggap konstan (0), maka 
nilai niat berkunjung kembali sebesar 0,258. 
 
4.2.5. Uji Hipotesis (Uji T) 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Hipotesis nol (H0) yang hendak diuji adalah apakah suatu parameter 
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(bi) sama dengan nol. Untuk mengetahui t tabel dapat dicari dengan rumus t tabel 
= (α/2; n-k-1) dimana besarnya α yang digunakan dalam uji dua sisi adalah 5% (α 
= 0,05) dengan n =100 ; dan k adalah variabel independen sehingga dapat 
diperoleh nilai t tabel sebesar 1.984. Hasil uji T dalam penelitian ini dapat dilihat 
dalam tabel dibawah ini : 
Tabel 4.15 
Hasil Uji Hipotesis (Uji T) 
 
Variabel t hitung Sig  Keterangan  
Citra tujuan wisata  2,801 0,003 Terdapat pengaruh citra 
tujuan wisata terhadap niat 
berkunjung kembali. 
Electronic Word Of 
Mouth (E-WOM) 
2,684 0,002 Terdapat pengaruh 
Electronic Word Of Mouth 
(E-WOM) terhadap niat 
berkunjung kembali. 
Kepuasan Wisatawan 3,171 0,000 Terdapat pengaruh kepuasan 
wisatawan  terhadap niat 
berkunjung kembali. 
Sumber : data statistik diolah, 2018 
Berdasarkan hasil uji T pada tabel 4.15 diatas, maka dilakukan 
pembahasan hipotesis yang diajukan sebagai berikut : 
a. Pengujian variabel citra tujuan wisata 
Berdasarkan uji-t diperoleh hasil bahwa nilai t hitung sebesar 2,801 yang 
berarti lebih besar dari 1,984 dengan nilai signifikansi sebesar 0,003 yang berarti 
lebih kecil dari 0,05. Karena tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka hal 
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ini menunjukkan bahwa H1 diterima, artinya citra tujuan wisata berpengaruh 
terhadap niat berkunjung kembali. 
b. Pengujian variabel electronic word of mouth (E-WOM) 
Berdasarkan uji-t diperoleh hasil bahwa nilai t hitung sebesar 2,684 yang 
berarti lebih besar dari 1,984 dengan nilai signifikansi sebesar 0,002 yang berarti 
lebih kecil dari 0,05. Karena tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka hal 
ini menunjukkan bahwa H2 diterima, artinya electronic word of mouth (E-WOM) 
berpengaruh terhadap niat berkunjung kembali. 
c. Pengujian variabel kepuasan wisatawan 
Berdasarkan uji-t diperoleh hasil bahwa nilai t hitung sebesar 3,171 yang 
berarti lebih besar dari 1,984 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang berarti 
lebih kecil dari 0,05. Karena tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka hal 
ini menunjukkan bahwa H3 diterima, artinya kepuasan wisatawan berpengaruh 
terhadap niat berkunjung kembali. 
 
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data (Pembuktian Hipotesis) 
4.3.1. Pengaruh citra tujuan wisata terhadap niat berkunjung kembali 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan analisis regresi linear 
berganda, bahwa variabel citra tujuan wisata memiliki nilai t hitung sebesar 2,801 
yang berarti t hitung lebih besar dari t tabel dengan nilai signifikansi sebesar 
0,003 yang berarti lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan hal tersebut maka H1 
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diterima. Jadi, citra tujuan wisata berpengaruh signifikan terhadap niat 
berkunjung kembali.  
Citra tujuan wisata adalah persepsi, gambaran, pengetahuan seseorang atas 
suatu objek wisata yang terbentuk atas informasi dari berbagai sumber dan atribut 
dari tujuan wisata yang akan mempengaruhi kepuasan dan loyalitas wisatawan 
dimasa yang akan datang. Dalam penelitian ini indikator citra tujuan wisata yaitu 
pemandangan alam, bebas pencemaran, dan kuliner/masakan. Dari ketiga 
indikator tersebut, jawaban responden dalam kuisioner tentang pernyataan 
indikator kuliner/masakan memiliki rata-rata paling tinggi diantara lainnya. 
Seperti yang kita ketahui, bahwa objek wisata Grojogan Sewu memiliki 
kuliner/masakan yang sangat khas, yakni sate kelinci dan buah stroberi. Para 
wisatawan yang berkunjung ke Grojogan Sewu pasti menyempatkan diri untuk 
merasakan sate kelinci dan buah stroberi yang menjadi khas dari objek wisata ini. 
Bahkan kedua makanan tersebut menjadi salah satu alasan para wisatawan untuk 
berkunjung ke Grojogan Sewu. Menginggat bahwa kuliner sate kelinci dan buah 
stroberi hanya kita jumpai di objek wisata Grojogan Sewu dan sekitarnya. 
Citra tujuan wisata berpengaruh signifikan terhadap niat berkunjung 
kembali. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Destari 
(2017) yang berjudul “Meningkatkan Intention To Revisit Melalui Keunikan Jasa 
Pariwisata dan Destination Image: Studi Kasus Pada Big Event JFC”. Hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa destination image berpengaruh signifikan 
terhadap intention to revisit pada big event JFC (Jember Fashion Carnival). 
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4.3.2. Pengaruh electronic word of mouth (E-WOM) terhadap niat 
berkunjung kembali 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan analisis regresi linear 
berganda, bahwa variabel electronic word of mouth (E-WOM) memiliki nilai t 
hitung sebesar 2,684 yang berarti t hitung lebih besar dari t tabel dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,002 yang berarti lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan hal 
tersebut maka H2 diterima. Jadi, electronic word of mouth (E-WOM)  berpengaruh 
signifikan terhadap niat berkunjung kembali.  
Electronic word of mouth (E-WOM) adalah mengkomunikasikan 
informasi mengenai kualitas produk, pelayanan termasuk pengalaman positif 
maupun negatif yang dialami konsumen kepada konsumen lainnya dalam bentuk 
tulisan, suara, gambar, video atau kombinasi keseluruhannya dengan 
menggunakan forum online, email, mesin pencari dan platform online lainnya. 
Dalam penelitian ini indikator E-WOM terdiri dari review online konsumen lain, 
rekomendasi online, informasi positif dari ulasan online, keyakinan atas review 
online. 
Dari beberapa indikator dari E-WOM tersebut, review online konsumen 
lain memiliki rata-rata jawaban responden yang paling tinggi. Review online 
konsumen seringkali menjadi acuan seseorang untuk mengunjungi kembali 
sebuah objek wisata. Apabila seseorang memberikan review positif tentang objek 
Grojogan Sewu, maka orang lain akan berniat mengunjunginya lagi. Review 
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online konsumen lain juga dapat menjelaskan bahwa objek wisata Grojogan Sewu 
menjadi tempat pilihan yang tepat untuk berlibur.  
Electronic word of mouth (E-WOM)  berpengaruh signifikan terhadap niat 
berkunjung kembali. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Abubakar, et.all, (2017) yang berjudul “EWOM, Revisit Intention, Destination 
Trust and Gender”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa EWOM 
berpengaruh terhadap niat berkunjung kembali pada tempat medis di Istanbul, 
Turki. 
 
4.3.3. Pengaruh kepuasan wisatawan terhadap niat berkunjung kembali 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan analisis regresi linear 
berganda, bahwa variabel citra kepuasan wisatawan memiliki nilai t hitung 
sebesar 3,171 yang berarti t hitung lebih besar dari t tabel dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan hal 
tersebut maka H3 diterima. Jadi, kepuasan wisatawan berpengaruh signifikan 
terhadap niat berkunjung kembali.  
Kepuasan adalah tingkat perasaan seseorang atau respon dari konsumen 
ditunjukkan dengan membandingkan antara kinerja atau hasil yang dirasakan 
dengan harapan. Sedangkan kepuasan wisatawan adalah hasil interaksi antara 
pengalaman dan ekspektasi wisatawan sebelum dan sesudah merasakan suatu 
produk atau layanan. Dalam konteks penelitian ini, peran kepuasan wisatawan 
menjadi suatu upaya untuk membuat orang yang sudah mengunjungi objek wisata 
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Air Terjun Grojogan Sewu yang berada di Tawangmangu, Kabupaten 
Karanganyar menjadi tertarik untuk melakukan  kunjungan ulang dengan 
mengajak orang lain. 
Dalam penelitian ini, indikator kepuasan wisatawan antara lain sesuai 
dengan ekspektasi, puas terhadap kunjungan, menikmati kunjungan, dan 
kunjungan ini adalah pengalaman yang baik. Dari beberapa indikator tersebut, 
puas akan kunjungan memiliki rata-rata jawaban responden yang paling tinggi. 
Kepuasan akan kunjungan di objek wisata Grojogan Sewu menjadi salah satu 
elemen penting untuk meningkatkan jumlah wisatawan. Apabila wisatawan 
merasa puas akan kunjungannya di objek wisata Grojogan Sewu, maka hal 
tersebut akan membuat prang lain ingin mengunjunginya kembali.  
Kepuasan wisatawan berpengaruh signifikan terhadap niat berkunjung 
kembali. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Quintal dan 
Polczynski (2012) yang berjudul “Factors Influencing Tourist’s Revisit 
Intentions”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa kepuasan wisatawan 
berpengaruh signifikan terhadap niat berkunjung kembali pada objek wisata di 
wilayah Australia Barat. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
 
5.1.  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 
diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 
1. Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa variabel citra tujuan 
wisata memiliki nilai t hitung sebesar 2,801 > t tabel sebesar 1,984 dengan 
nilai probabilitas 0,003 berarti lebih kecil dari 0,05 maka H1 diterima. Hal 
ini berarti bahwa citra tujuan wisata berpengaruh positif terhadap niat 
berkunjung kembali pada objek wisata air terjun Grojogan Sewu 
Karanganyar. 
2. Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa variabel electronic 
word of mouth (E-WOM)  memiliki nilai t hitung sebesar 2,684 > t tabel 
sebesar 1,984 dengan nilai probabilitas 0,002 berarti lebih kecil dari 0,05 
maka H2 diterima. Hal ini berarti bahwa electronic word of mouth (E-
WOM) berpengaruh positif terhadap niat berkunjung kembali pada objek 
wisata air terjun Grojogan Sewu Karanganyar. 
3. Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa variabel kepuasan 
wisatawan memiliki nilai t hitung sebesar 3,171 > t tabel sebesar 1,984 
dengan nilai probabilitas 0,000 berarti lebih kecil dari 0,05 maka H3 
diterima. Hal ini berarti bahwa kepuasan wisatawan berpengaruh positif 
86 
 
terhadap niat berkunjung kembali pada objek wisata air terjun Grojogan 
Sewu Karanganyar. 
4. Variabel yang paling mempengaruhi wisatawan terhadap niat berkunjung 
kembali pada objek wisata Grojogan Sewu adalah variabel kepuasan 
wisatawan, citra tujuan wisata, dan yang selanjutnya adalah  electronic 
word of mouth (E-WOM) yang menduduki urutan terakhir. 
 
5.2.  Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini mempunyai keterbatasan antara lain: 
1. Penelitian ini memfokuskan pada variabel citra tujuan wisata, electronic 
word of mouth (E-WOM), dan kepuasan wisatawan terhadap niat 
berkunjung kembali. 
2. Dalam penelitian ini secara spesifik hanya meneliti satu objek wisata saja, 
yakni objek wisata air terjun Grojogan Sewu yang ada di Kabupaten 
Karanganyar. 
3. Sampel dalam penelitian ini hanya terbatas pada pengunjung objek wisata 
Grojogan Sewu. 
4. Penelitian ini dilakukan dengan metode survey melalui kuisioner sehingga 
kemungkinan pendapat responden tidak terungkap secara nyata.   
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5.3.  Saran-saran 
Saran-saran yang dapat diberikan melalui hasil penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Pengelola objek wisata Grojogan Sewu hendaknya lebih memperhatikan 
hal-hal yang mempengaruhi kepuasan wisatawan supaya wisatawan yang 
telah berkunjung merasa puas dan akhirnya bisa meningkatkan niat 
berkunjung kembali ke objek wisata Grojogan Sewu, karena menginggat 
saat ini telah muncul berbagai objek wisata baru yang ada di Kabupaten 
Karanganyar yang menawarkan berabagai keunikannya masing-masing. 
Selain itu pihak pengelola objek wisata Grojogan Sewu juga harus mampu 
menciptakan inovasi baru dan unik yang akan menambah citra positif 
suatu tujuan wisata, dan mempromosikannya melalui jejaring internet. 
2. Penelitian selanjutnya sebaiknya dilakukan dengan memperluas 
responden, tidak hanya pada pengunjung objek wisata saja, tetapi dapat 
memperluas sampel yang dapat menyediakan layanan jasa lain sehingga 
daya generalisasi hasil penelitian dapat diperbesar. 
3. Penelitian selanjutnya sebaiknya mengembangkan variabel-variabel yang 
diteliti, sebab tidak menutup kemungkinan bahwa dengan penelitian yang 
mencakup lebih banyak variabel akan dapat menghasilkan kesimpulan 
yang lebih baik.  
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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 
 
DAFTAR PERTANYAAN (KUISIONER) 
PENGARUH CITRA TUJUAN WISATA, ELECTRONIC WORD OF MOUTH 
(E-WOM), DAN KEPUASAN WISATAWAN TERHADAP NIAT 
BERKUNJUNG KEMBALI PADA OBJEK WISATA AIR TERJUN 
GROJOGAN SEWU KARANGANYAR 
 
Assalamualaikum Wr. Wb 
Bersama ini saya memohon kesediaan Bapak/Ibu Saudara/Saudari yang terhormat 
untuk mengisi daftar kuisioner yang diberikan. Informasi yang anda berikan sangatlah 
berarti dalam penyelengaraan penelitian dan penulisan skripsi saya. Kerahasiaan 
identitas dan jawaban anda saya jamin sepenuhnya. Atas bantuan dan kerjasama yang 
telah anda berikan, saya mengucapkan terimakasih. 
 Wassalamualaikum Wr. Wb 
Hormat Saya 
 
Lilis Listyowati 
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A. PETUNJUK PENGISIAN KUISIONER 
1. Isilah data diri anda sesuai keadaan yang sebenarnya  tentang identitas 
responden dengan memberi tanda silang (X) 
2. Berilah tanda checklist ( √ ) pada salah satu pilihan jawaban yang tersedia 
sesuai dengan pendapat yang anda alami. 
STS : Sangat Tidak Setuju  
TS : Tidak Setuju 
KS : Kurang Setuju 
S : Setuju 
SS : Sangat Setuju 
3. Diharapkan untuk tidak memilih lebih dari satu pilihan jawaban 
 
B. IDENTITAS RESPONDEN 
1. Nama responden : 
2. Jenis kelamin  :        Laki-laki               Perempuan 
 
3. Usia   :  17-21 tahun  32-36 tahun 
22-26 tahun  37-41 tahun 
27-31 tahun  > 41 tahun 
 
4. Pekerjaan   : Pelajar / Mahasiswa  Wirausaha 
PNS/TNI/POLRI  Lainnya 
c
 
v v 
v 
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Karyawan 
 
C. INSTRUMEN VARIABEL CITRA TUJUAN WISATA 
No Pertanyaan STS TS KS S SS 
1 2 3 4 5 
1. Objek wisata Grojogan Sewu 
memiliki pemandangan alam 
yang indah. 
     
2. Lingkungan di sekitar objek 
wisata Grojogan Sewu bebas dari 
pencemaran 
     
3. Area objek wisata Grojogan Sewu 
memiliki kuliner / masakan yang 
khas, seperti sate kelinci dan buah 
stroberi. 
     
 
D. INSTRUMEN VARIBEL ELECTRONIC WORD OF MOUTH (E-WOM) 
No Pertanyaan STS TS KS S SS 
1 2 3 4 5 
1. Saya sering membaca ulasan 
online perjalanan wisatawan lain 
sebelum mengunjungi objek 
wisata Grojogan Sewu kembali. 
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No Pertanyaan STS TS KS S SS 
1 2 3 4 5 
2. Saya mendapatkan informasi 
positif dari ulasan online 
perjalanan wisatawan lain terkait 
objek wisata Grojogan Sewu. 
     
3. Dari ulasan online perjalanan 
wisatawan lain, saya 
mendapatkan rekomendasi dan 
saran untuk mengunjungi objek 
wisata Grojogan Sewu kembali. 
     
4. Ulasan online perjalanan 
wisatawan lain membuat saya 
yakin untuk mengunjungi objek 
wisata Grojogan Sewu kembali. 
     
 
E. INSTRUMEN VARIABEL KEPUASAN WISATAWAN 
No Pertanyaan STS TS KS S SS 
1 2 3 4 5 
1. Kunjungan saya ke objek wisata 
Grojogan Sewu sesuai dengan 
ekspektasi saya 
     
2. Saya puas dengan keputusan saya 
untuk mengunjungi objek wisata 
Grojogan Sewu 
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No Pertanyaan STS TS KS S SS 
1 2 3 4 5 
3. Saya sangat menikmati 
kunjungan saya di objek wisata 
Grojogan Sewu. 
     
4. Kunjungan saya ke objek wisata 
Grojogan Sewu merupakan 
pengalaman yang baik. 
     
 
F. INSTRUMEN VARIABEL NIAT BERKUNJUNG KEMBALI 
No Pertanyaan STS TS KS S SS 
1 2 3 4 5 
1. Saya berkeinginan akan 
mengunjungi objek wisata 
Grojogan Sewu kembali 
     
2. Saya hendak mengunjungi ke 
objek wisata Grojogan Sewu lagi 
     
3. Saya pikir saya akan 
mengunjungi objek wisata 
Grojogan Sewu dalam waktu 
dekat 
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Lampiran 2. Jadwal penelitian 
 
 
 
 
 
Bulan 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
1 Penyusunan proposal X X X X
2 Konsultasi X X X X X
3 Revisi proposal X X
4 Pendaftaran ujian proposal X
5 Ujian seminar proposal X
6 Pengumpulan data X X X X
7 Analisis data X X X X X X
8 Penulisan akhir naskah skripsi X X X X
9 Pendaftaran munaqosah X
10 Munaqosah X
11 Revisi skripsi X X X
Juli Agustus
No.
Januari Februari Maret April Mei Juni
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Lampiran 3. Tabulasi Data Penelitian 
No. 
Respond
en 
CT
W 1 
CT
W 2 
CT
W 3 
∑ 
CT
W 
EWO
M 1 
EWO
M 2 
EWO
M 3 
EWO
M 4 
∑ 
EWO
M 
K
W 
1 
K
W 
2 
K
W 
3 
K
W 
4 
∑ 
K
W 
NB
K 1 
NB
K 2 
NB
K 3 
∑ 
NB
K 
1 4 4 4 12 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 12 
2 4 5 5 14 4 4 4 4 16 5 4 4 4 17 5 4 4 13 
3 4 4 4 12 4 4 3 4 15 4 4 4 4 16 4 4 4 12 
4 4 4 4 12 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 12 
5 5 4 4 13 4 4 4 4 16 4 4 5 4 17 4 4 4 12 
6 5 4 4 13 4 5 4 4 17 4 4 4 4 16 4 4 4 12 
7 4 4 5 13 4 4 4 4 16 4 4 5 4 17 4 4 5 13 
8 4 4 5 13 4 4 4 4 16 4 4 4 5 17 4 4 4 12 
9 5 4 4 13 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 12 
10 5 4 5 14 4 4 4 4 16 4 5 4 4 17 4 4 4 12 
11 5 5 5 15 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 12 
12 4 4 5 13 5 4 4 4 17 5 4 4 4 17 5 5 4 14 
13 4 4 5 13 5 4 4 4 17 4 4 4 4 16 4 4 4 12 
14 5 5 5 15 4 4 4 4 16 4 4 5 4 17 4 4 5 13 
15 4 4 5 13 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 12 
16 4 3 4 11 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 12 
17 5 4 5 14 4 4 5 4 17 4 4 4 4 16 4 4 4 12 
18 4 4 4 12 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 12 
19 4 4 4 12 5 4 4 4 17 4 5 4 4 17 4 4 4 12 
20 4 4 4 12 5 4 4 4 17 4 4 4 4 16 5 4 4 13 
21 4 4 5 13 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 12 
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No. 
Respond
en 
CT
W 1 
CT
W 2 
CT
W 3 
∑ 
CT
W 
EWO
M 1 
EWO
M 2 
EWO
M 3 
EWO
M 4 
∑ 
EWO
M 
K
W 
1 
K
W 
2 
K
W 
3 
K
W 
4 
∑ 
K
W 
NB
K 1 
NB
K 2 
NB
K 3 
∑ 
NB
K 
22 4 4 4 12 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 12 
23 4 4 4 12 4 5 4 4 17 4 4 4 4 16 4 4 4 12 
24 4 5 5 14 4 4 4 5 17 4 4 4 5 17 4 5 4 13 
25 4 4 4 12 4 4 4 4 16 5 4 4 4 17 4 5 4 13 
26 4 4 4 12 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 12 
27 5 4 5 14 5 4 4 4 17 4 4 5 4 17 4 4 4 12 
28 4 4 4 12 4 4 5 4 17 4 4 4 4 16 4 4 4 12 
29 4 4 4 12 4 4 4 4 16 5 5 4 4 18 4 4 5 13 
30 4 4 4 12 4 5 4 5 18 4 4 4 4 16 4 4 5 13 
31 4 4 4 12 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 5 4 4 13 
32 5 5 5 15 4 4 4 4 16 4 4 4 5 17 4 4 4 12 
33 4 4 5 13 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 5 5 4 14 
34 4 4 4 12 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 12 
35 4 5 5 14 5 4 5 4 18 4 5 4 5 18 5 4 5 14 
36 4 4 5 13 5 4 4 5 18 4 5 4 4 17 4 4 4 12 
37 5 5 5 15 4 5 4 4 17 4 4 5 4 17 4 4 4 12 
38 4 4 5 13 4 4 4 4 16 5 4 4 4 17 4 5 4 13 
39 5 4 5 14 5 4 4 4 17 5 4 4 4 17 4 4 4 12 
40 4 5 5 14 4 4 4 4 16 4 4 4 5 17 5 4 4 13 
41 5 4 5 14 4 4 5 4 17 4 4 5 4 17 4 4 4 12 
42 5 5 5 15 4 5 5 5 19 4 4 4 4 16 5 4 4 13 
43 4 4 4 12 4 4 4 4 16 4 4 3 4 15 4 4 4 12 
44 4 4 4 12 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 12 
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No. 
Respond
en 
CT
W 1 
CT
W 2 
CT
W 3 
∑ 
CT
W 
EWO
M 1 
EWO
M 2 
EWO
M 3 
EWO
M 4 
∑ 
EWO
M 
K
W 
1 
K
W 
2 
K
W 
3 
K
W 
4 
∑ 
K
W 
NB
K 1 
NB
K 2 
NB
K 3 
∑ 
NB
K 
45 4 5 5 14 5 4 4 4 17 4 4 4 4 16 4 4 5 13 
46 4 4 4 12 4 4 4 4 16 5 4 4 4 17 4 4 5 13 
47 4 4 4 12 4 4 4 4 16 4 4 4 5 17 4 5 4 13 
48 5 4 5 14 4 4 5 4 17 4 5 4 4 17 5 4 5 14 
49 5 4 5 14 4 4 5 4 17 4 5 4 4 17 5 4 5 14 
50 5 4 5 14 4 4 4 4 16 4 5 4 4 17 4 4 5 13 
51 4 4 5 13 4 4 4 4 16 4 5 4 4 17 4 4 5 13 
52 4 4 5 13 4 5 4 5 18 4 4 5 4 17 4 4 4 12 
53 4 4 4 12 4 5 4 5 18 4 4 5 4 17 4 4 4 12 
54 4 4 4 12 4 5 5 5 19 4 4 4 4 16 4 4 4 12 
55 4 4 4 12 4 5 4 4 17 5 4 4 5 18 5 5 4 14 
56 4 4 4 12 4 4 5 5 18 5 4 4 5 18 4 5 4 13 
57 4 5 4 13 4 4 5 4 17 5 5 4 5 19 5 4 4 13 
58 5 5 4 14 5 4 5 4 18 4 4 4 4 16 5 5 4 14 
59 5 4 4 13 5 4 5 4 18 4 5 4 4 17 5 4 4 13 
60 4 4 4 12 5 5 5 4 19 4 5 4 5 18 5 4 4 13 
61 4 5 5 14 5 4 4 4 17 4 4 4 4 16 4 4 5 13 
62 4 4 4 12 4 4 4 4 16 5 4 4 4 17 4 4 5 13 
63 5 4 5 14 4 4 4 4 16 4 4 5 4 17 4 5 4 13 
64 4 4 4 12 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 5 4 13 
65 5 5 4 14 4 5 4 4 17 4 4 5 4 17 4 5 4 13 
66 5 5 4 14 5 5 4 4 18 4 4 5 5 18 4 4 4 12 
67 5 5 4 14 4 5 4 4 17 4 4 5 5 18 4 4 4 12 
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No. 
Respond
en 
CT
W 1 
CT
W 2 
CT
W 3 
∑ 
CT
W 
EWO
M 1 
EWO
M 2 
EWO
M 3 
EWO
M 4 
∑ 
EWO
M 
K
W 
1 
K
W 
2 
K
W 
3 
K
W 
4 
∑ 
K
W 
NB
K 1 
NB
K 2 
NB
K 3 
∑ 
NB
K 
68 4 4 5 13 5 5 4 4 18 4 4 5 4 17 4 4 4 12 
69 4 4 5 13 4 4 4 4 16 4 5 4 4 17 4 4 4 12 
70 4 4 5 13 4 4 5 4 17 5 5 4 5 19 4 4 4 12 
71 4 4 4 12 4 4 4 5 17 4 5 4 5 18 4 4 4 12 
72 5 5 4 14 4 4 5 4 17 5 5 4 5 19 5 4 5 14 
73 5 4 4 13 4 5 4 5 18 5 4 4 5 18 5 5 4 14 
74 5 5 4 14 5 5 4 5 19 5 4 4 4 17 5 5 4 14 
75 4 4 5 13 5 4 4 5 18 4 4 4 4 16 5 4 4 13 
76 4 4 4 12 4 4 5 4 17 4 4 5 4 17 5 4 4 13 
77 4 4 4 12 4 5 4 5 18 4 5 5 4 18 4 4 5 13 
78 4 4 4 12 4 4 4 4 16 4 4 5 4 17 4 4 4 12 
79 5 4 4 13 5 4 4 5 18 4 4 4 4 16 5 4 4 13 
80 5 4 4 13 4 5 4 4 17 4 5 5 5 19 5 4 4 13 
81 5 4 4 13 5 4 4 4 17 4 4 4 4 16 5 4 4 13 
82 4 4 4 12 4 4 4 4 16 5 4 4 5 18 5 4 4 13 
83 4 5 5 14 5 4 5 4 18 4 5 4 4 17 4 4 5 13 
84 4 5 5 14 5 4 4 4 17 5 4 5 4 18 4 5 5 14 
85 4 4 5 13 5 5 4 4 18 4 4 5 4 17 4 4 5 13 
86 5 4 4 13 4 5 5 5 19 5 4 5 4 18 4 4 4 12 
87 5 5 5 15 4 5 4 5 18 5 4 4 4 17 4 4 4 12 
88 5 4 4 13 5 4 4 4 17 5 5 4 4 18 5 4 4 13 
89 4 4 4 12 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 3 11 
90 4 4 4 12 4 4 4 4 16 5 5 4 4 18 5 4 4 13 
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No. 
Respond
en 
CT
W 1 
CT
W 2 
CT
W 3 
∑ 
CT
W 
EWO
M 1 
EWO
M 2 
EWO
M 3 
EWO
M 4 
∑ 
EWO
M 
K
W 
1 
K
W 
2 
K
W 
3 
K
W 
4 
∑ 
K
W 
NB
K 1 
NB
K 2 
NB
K 3 
∑ 
NB
K 
91 4 5 4 13 5 5 4 5 19 4 5 5 4 18 5 4 5 14 
92 4 5 4 13 4 4 4 5 17 4 4 5 4 17 5 4 5 14 
93 5 5 4 14 4 4 4 5 17 4 4 5 5 18 4 4 5 13 
94 5 4 4 13 4 4 4 4 16 4 4 5 5 18 4 5 5 14 
95 5 4 4 13 4 4 4 5 17 4 4 4 4 16 4 5 4 13 
96 4 5 4 13 5 4 5 4 18 5 4 4 4 17 4 5 4 13 
97 4 5 4 13 4 5 4 4 17 4 5 4 4 17 4 4 4 12 
98 4 4 4 12 4 5 5 4 18 5 5 4 4 18 5 4 4 13 
99 5 5 4 14 4 4 5 4 17 4 5 4 5 18 5 4 4 13 
100 4 5 4 13 4 4 4 4 16 4 4 5 4 17 5 4 4 13 
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Lampiran 4. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
CTW 1 114.71 17.905 .319 .738 
CTW 2 114.79 17.319 .486 .727 
CTW 3 114.67 18.728 .329 .753 
TOTAL CTW 106.05 15.280 .446 .728 
EWOM 1 114.81 18.297 .254 .743 
EWOM 2 114.82 18.270 .266 .742 
EWOM 3 114.86 17.980 .351 .737 
EWOM 4 114.86 18.445 .239 .744 
TOTAL EWOM 102.17 14.850 .518 .717 
KW 1 114.83 18.486 .211 .746 
KW 2 114.81 18.297 .254 .743 
KW 3 114.82 18.412 .210 .746 
KW 4 114.85 18.270 .284 .741 
TOTAL KW 102.13 15.165 .530 .715 
NBK 1 114.75 17.806 .359 .736 
NBK 2 114.88 18.874 .294 .750 
NBK 3 114.85 18.210 .279 .741 
TOTAL NBK 106.36 15.990 .510 .718 
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Lampiran 5. Hasil Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Uji Multikolinearitas 
 
 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 100 
Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 
Std. Deviation .66206259 
Most Extreme Differences 
Absolute .073 
Positive .073 
Negative -.064 
Kolmogorov-Smirnov Z .730 
Asymp. Sig. (2-tailed) .661 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 7.124 1.746  3.278 .001   
TOTAL CTW .181 .074 .105 2.801 .003 .937 1.089 
TOTAL EWOM .098 .076 .131 2.684 .002 .912 1.074 
TOTAL KW .258 .082 .297 3.171 .000 .941 1.127 
a. Dependent Variable: TOTAL NBK 
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3. Uji Heteroskedastisitas 
 
 
 
Lampiran 6. Hasil Uji Ketepatan Model 
1. Koefisien Determinasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 2.693 1.746  1.813 .085 
TOTAL CTW -.081 .074 -.141 -1.200 .314 
TOTAL EWOM -.055 .076 -.096 -.746 .412 
TOTAL KW .092 .082 .101 .840 .457 
a. Dependent Variable: Abs_Res 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .386a .554 .528 .833 
a. Predictors: (Constant), TOTAL KW, TOTAL CTW, TOTAL EWOM 
b. Dependent Variable: TOTAL NBK 
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2. Uji Signifikan Simultan (Uji F) 
 
 
 
 
Lampiran 7. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 7.606 3 2.535 3.642 .000b 
Residual 43.394 96 .452   
Total 51.000 99    
a. Dependent Variable: TOTAL NBK 
b. Predictors: (Constant), TOTAL KW, TOTAL CTW, TOTAL EWOM 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 7.124 1.746  3.278 .001 
TOTAL CTW .181 .074 .105 2.801 .003 
TOTAL EWOM .098 .076 .131 2.684 .002 
TOTAL KW .258 .082 .297 3.171 .000 
a. Dependent Variable: TOTAL NBK 
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Lampiran 8. Hasil Uji Hipotesis (Uji T) 
 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 7.124 1.746  3.278 .001   
TOTAL CTW .181 .074 .105 2.801 .003 .937 1.089 
TOTAL EWOM .098 .076 .131 2.684 .002 .912 1.074 
TOTAL KW .258 .082 .297 3.171 .000 .941 1.127 
a. Dependent Variable: TOTAL NBK 
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